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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba B be
ت ta T te
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج jim J je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ kha Kh ka dan ha
د dal D de
ذ żal Ż zet (dengan titik di atas)
ر ra R er
ز zai Z zet
س sin S es
ش syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
xiii
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ʻain ʻ apostrof terbalik
غ gain G ge
ف fa F ef
ق qaf Q qi
ك kaf K ka
ل lam L El
م mim M em
ن nun N en
و wau W we
ھ ha H ha
ء hamzah ‘ apostrof
ي ya Y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
xiv
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fatḥah a a
 ِا kasrah i i
 ُا ḍammah u u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf,  transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َْيا fatḥah dan yā’ ai a dan i
 َْوا fatḥah dan wau au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan






 ا َ  ... |ي َ  ... fatḥah dan alif atau
yā’
Ā a (dengan garis di
atas)
 ِْيا kasrah dan yā’ Ī i (dengan garis di
atas)







 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamūtu
4. Tā’ Marbūṭah
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu tā’ marbūṭah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah dan ḍammah, transliterasinya adalah [t].Sedangkan
tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh:
 ْل ﺎَﻔْط َْﻻا ُﺔَﺿْوَر : rauḍah al-aṭfāl
 ُ َﺔﻠِﺿ ﺎَﻔْﻟا ْﺔَﻨْﯾِﺪَﻤَﻟا : al-madīnah al-fāḍilah
ُ ﺔَﻤْﻜِﺤَْﻟا : al-ḥikmah
5. Syaddah (Tasydīd)
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
( ّ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda)




ﺎَﻨْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainā
ُ ﱡﻖَﺤْﻟا : al-ḥaqq
 َﻢ ُِّﻌﻧ : nu‘‘ima
 ﱞُوﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah,
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī.
Contoh:
 ﱞﻰِﻠَﻋ : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
Contoh:
 ُﺲْﻤﱠَﺷا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
xvii
 ُ ﺔَﻟَﺰْﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
 ُ ﺔَﻔَﺴْﻠَﻔَْﻟا : al-falsafah
 ُدَِﻼﺒَْﻟا : al-bilādu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮُْﻣَﺄﺗ : ta’murūna
 ُعْﻮﱠَﻧا : al-nau‘
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata





9. Lafẓ al-Jalālah (ﮫﱣﻠﻟا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
ﮫﱣﻠﻟا ُﻦْﯾِد dīnullāh ﮫﱣﻠﻟا ﺎِﺑbillāh
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِﺔَﻤْﺣَر ْﻲِﻓ ْﻢُﮭﮭﱣﻠﻟاhum fī raḥmatillāh
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama
juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang
xix
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK,
dan DR). Contoh:
Wa mā Muḥammadun illā rasūl
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abū Al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū Al-Walīd
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu)
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr
Ḥāmid Abū)
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. : subḥānahū wa taʻālā
saw. : ṣallallāhu ʻalaihi wa sallam
xx
a.s. : ʻalaihi al-salām
H : Hijrah
M : Masehi
SM : Sebelum Masehi
l. : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. : Wafat tahun
QS …/…: 4: QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4
HR : Hadis Riwayat
xxi
ABSTRAK
NAMA : Nurfadilah Maulana S.
NIM : 50400113063
JUDUL : Peran Manajemen Dakwah pada Peningkatan Kualitas
Kader Organisasi (Studi Lembaga Dakwah Kampus Al
Jami’)
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana peran manajemen dakwah
pada peningkatan kualitas kader organisasi pada Lembaga Dakwah Kampus Al
Jami’? Berdasarkan pokok masalah tersebut dirumuskan beberapa sub masalah, yaitu:
1) Bagaimanakah manajemen dakwah pada organisasi Lembaga Dakwah Kampus Al
Jami’? 2) Bagaimana kualitas kader Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’?
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian
yang digunakan adalah pendekatan manajemen. Adapun sumber data dalam
penelitian ini adalah senior LDK Al Jami’ dan pengurus LDK Al Jami’ Tahun 2016.
Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik
pengolahan data yang digunakan adalah teknik induktif dan analisis data dilakukan
melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa UKM LDK Al Jami’ dalam
menjalankan program kerja juga menerapkan sistem manajerial yang baik sehingga
program yang dijalankan berjalan dengan baik, adapun sistem manajerial yang
diterapkan menggunakan fungsi-fungsi manajemen dari teori George R.Terry yaitu:
perencanaan (takhthith), pengorganisasian (tandzhim), pelaksana (tawjih), penggerak
dan evaluasi (riqabah). Adapun pembinaan yang dilakukan UKM LDK Al Jami’
untuk meningkatkan kualitas kader yaitu: mentoring, tasqif, ta’lim, kajian
kemuslimahan, tahsin, tahfidz, SPMB (Sekolah Pengembangan Minat dan Bakat).
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) LDK Al Jami’ perlu meningkatkan
sistem rekrut, pola evaluasi yang harus nampak indikatornya, mampu mengetahui
kebutuhan kader, meningkatkan pola penjagaan kader dan meningkatkan kuantitas
mentor mentoring. 2) Untuk meningkatkan kuantitas kader perlu memperbesar
rekrutmen, tidak hanya melalui proses SIC (Super Islamic Camp) tetapi perlu
menggunakan metode dakwah fardiyah melalui penyebaran formulir perekrutan di
agenda-agenda seperti seminar, ta’lim dan program kerja yang dilaksanakan oleh
LDK Al Jami’, serta lebih terbuka dalam hal ini pemateri kajian Ta’lim dapat
mengundang dosen UIN Alauddin Makassar. 3) Harus ada kontrol terhadap
produktivitas dakwah anggota sehingga terjadi pemerataan tugas. 4) Setiap kader
harus segera memaksimalkan pengembangan potensinya masing-masing,
meningkatkan kecerdasan manajerialnya dan karakter kepemimpinannya, serta
mencapai standar kompetensi kualitas kader yaitu 10 Muwashafat. 5)  Diharapkan





Manusia  diciptakan  di  dunia  ini  sebagai  pengelola  bumi  beserta  isinya
untuk kemakmuran  dan  kesejahteraan di dunia dan di akhirat. Maka dari itu tugas
manusia sebagai pengelola dalam sebuah realisasi menuju tujuan, maka terbentuklah
yang namanya sebuah organisasi untuk mengatur segala kegiatan, misi dan tujuan
yang telah ditentukan. Organisasi tumbuh karena seluruh misi dan tujuan dari
sebagian besar pranata sudah terlalu besar untuk dicapai oleh seseorang saja.1
Organisasi  dibentuk  dalam  rangka  memudahkan  dan  memformalkan  kelompok
untuk  mencapai sebuah tujuan.
Membentuk organisasi pada dasarnya adalah kebutuhan dan tuntunan manusia,
karena banyak organisasi di dunia ini, ada yang sifatnya keagamaan, sosial, bisnis
ataupun politik oleh karena mendirikan organisasi itu perintahnya dari Allah swt.
demi kelancaran misi yang telah ditetapkan sebuah organisasi maka alangkah baiknya
organisasi tersebut terstruktur rapi. Untuk menunjang keberhasilan organisasi, perlu
diupayakan usaha-usaha yang cepat dan konkrit, maka dari itu dalam sebuah
organisasi diperlukan perencanaan yang baik sehingga para anggota dapat berhasil
dalam menjalankan misinya sehingga dalam berorganisasi harus diniatkan untuk
melaksanakan perintah Allah swt. Agar yang dilakukan bernilai ibadah bagi Allah
swt. sebagaimana firman Allah swt. dalam QS as-Saff/61: 4.
              
1 Abbas Padil, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Cet. I; Makassar: Alauddin University
Press, 2014) h. 27
2Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berjuang di jalan-Nya dalam
barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu bangunan yang tersusun
kokoh.2
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. memerintahkan untuk membentuk
organisasi yang memiliki perencanaan yang baik, tersusun dan tujuannya
memudahkan dalam pencapaian suatu misi organisasi.
Diantara berbagai organisasi di dunia ini, beberapa organisasi yang bergelut
dibidang keagamaan dengan gerakan dakwah Islam yang dilakukan oleh para
mahasiswa di lingkungan kampus dan sekitarnya salah satunya adalah Lembaga
Dakwah Kampus Al Jami’.
Dalam mengemban amanah dakwah, Lembaga Dakwah Kampus Al-Jami’
memerankan ilmu manajemen, melalui aktivitas dakwah yang dilakukan dimulai dari
perencanaan hingga akhir dari kegiatan tersebut yang sering disebut dengan
manajemen dakwah.
Aktivitas dakwah yang diatur dan dikelola secara profesional dapat mencapai
tujuan yang diinginkan melalui kegiatan dakwah yang dilaksanakan dengan
menggunakan metode yang tepat melalui sebuah pengaturan yang sistematis dan
koordinatif. Manajemen dakwah sebagai proses dari fungsi manajemen, yakni
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang diatur untuk
pencapaian tujuan dakwah agar citra profesional dalam dakwah dapat terwujud.
Namun, dalam Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Al-Jami’, penulis melihat
adanya sedikit kesalahan dari proses manajemen dakwah yang dilakukan oleh
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2005), h. 551
3lembaga tersebut. Contoh dari pelaksanaan dalam merekrut mahasiwa untuk menjadi
kader di LDK belum menuai hasil yang maksimal karena disetiap rekruitmen berhasil
mencapai peserta yang sangat banyak jumlahnya 150 orang, akan tetapi seiring
berjalannya waktu begitu banyak kader Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’ yang
gugur setelah pengkaderan. Dari 150 orang itu yang bertahan dari hasil perekrutan
biasanya hanya setengahnya saja bahkan sepertiganya.
Selain itu, perjalanan dakwah Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’ tidak sesuai
dengan perencanaan, para kader LDK Al-Jami diharapkan bisa menjadi kader yang
berkualitas dalam mengemban amanah dakwah, namun dalam usianya yang satu
dekade, para kader LDK Al-Jami’ semakin menurun kualitas dan karakter seorang
da’i yang seharusnya melekat pada jiwa para kader aktivis dakwah kampus.
Perubahan ini terjadi sepanjang kepengurusan LDK tanpa disadari oleh para
kadernya, sehingga tuntutan untuk berubah pun menjadi sebuah keharusan.
Tentunya dalam menjalankan segala hal di dalam hidup ini, termasuk
menjalankan amanah dakwah dibutuhkan kemampuan yang memadai, kemampuan
yang dimaksud ialah kualitas seorang kader LDK dalam menjalankan aktivitas
dakwah agar yang dilakukan dapat diterapkan oleh Mad’u. Kualitas berkaitan erat
dengan keberhasilan dakwah sehingga kualitas kader sangat penting untuk menunjang
pencapaian tujuan LDK Al Jami’. Kualitas seorang kader memengaruhi aktivitas
dakwah, tanpa kualitas yang baik maka gerak dakwah tetap stagnan.
Salah satu sebab umat Islam tertinggal dibandingkan umat lainnya adalah
lemahnya kemampuan organisasi. Hal ini juga melanda para da’inya yang sebenarnya
memegang peran kunci dalam tubuh umat. Para da’i dan aktivis dakwah terbiasa
mengelola organisasi secara amatiran. Tidak ditunjang oleh keterampilan yang
4memadai. Semangat (ghirah) yang besar untuk membela Islam tidak diiringi dengan
keterampilan yang memadai dalam manajemen sehingga sering kali semangat itu
pupus bersamaan dengan kekecewaan-kekecewaan yang terjadi dalam mengelola
organisasi.3
Oleh karena itu, dalam sebuah organisasi dakwah, jika ingin para kader-
kadernya berkualitas dan dapat mengemban amanah dakwah haruslah diperhatikan
dari awal, yaitu perencanaan hingga akhir dari sebuah aktivitas dakwah tersebut
sehingga mencapai tujuan yang diinginkan.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar
dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada “Peran
Manajemen Dakwah pada Peningkatan Kualitas Kader Organisasi (Studi Lembaga
Dakwah Kampus Al Jami’ UIN Alauddin Makassar)”
Lebih jelasnya, dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui peran
manajemen dakwah dalam meningkatkan kualitas kader LDK Al Jami’
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan
substansi permasalahan dan substansi pendekatan peneltian ini, yaitu Peran
Manajemen Dakwah pada Peningkatan Kualitas Kader Organisasi (Studi Lembaga
Dakwah Kampus Al Jami’ UIN Alauddin Makassar), maka penulis memberikan
deskripsi fokus sebagai berikut:
3 Satria Hadi Lubis Beginilah seharusnya aktivis dakwah ( Yogyakarta: Pro you, 2011) h. 88.
5a. Manajemen Dakwah: Suatu proses ketatalaksanaan dalam sebuah kegiatan ataupun
aktivitas yang mengajak kepada kemaslahatan dunia dan akhirat dengan bekerja sama
guna mencapai tujuan bersama.
b. Peningkatan kualitas kader organisasi: Proses/usaha dalam membentuk kader
sehingga memiliki standar kepribadian yang unggul baik dari segi pemahaman,
ibadah, akhlak, muamalah, wawasan, dan sebagainya secara integral yang bertujuan
membina kader sehingga mereka dapat menjadi penggerak dakwah/da’i.
c. Sumber Daya Manusia (SDM): Sumber daya manusia dibutuhkan sebagai pelaksana
dalam aktivitas dakwah.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
merumuskan satu pokok permasalahan yakni: Bagaimanakah peran manajemen
dakwah pada peningkatan kualitas kader organisasi Lembaga Dakwah Kampus Al
Jami’ UIN Alauddin Makassar, dan kemudian menyajikan dua sub permasalahan,
yaitu:
1. Bagaimanakah manajemen dakwah pada organisasi Lembaga Dakwah
Kampus Al Jami’ UIN Alauddin Makassar?
2. Bagaimana kualitas kader Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’ UIN Alauddin
Makassar?
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan pada kajian pustaka yang telah penulis lakukan, ditemukan
beberapa literatur yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang dilakukan,
diantaranya :
61. Penelitian yang dilakukan oleh Astrid Rosalina dengan judul skripsi
Penerapan Manajemen Dakwah pada Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an Al
Imam Ashim Makassar. Skripsi ini membahas tentang upaya yang dilakukan
agar kualitas anak didik yaitu santri dapat berkualitas, untuk mencetak
generasi qurani yang terintegrasi dengan tahfizh dan mampu dengan
hafalannya mengintegrasikan dengan pelajaran-pelajaran umum. Santri
menguasai bidang tahfizh tapi juga mampu bersosialisasi dengan kehidupan
luar dengan pelajaran-pelajaran yang ditawarkan. Selain upaya dalam
meningkatkan kualitas santri, upaya yang dilakukan dalam meningkatkan
kualitas hafalan adalah dengan membuat banyak program, diantaranya
program bin-nazhar, bil-ghoib, dan metode baca bersama 40 kali. Dalam
penelitian ini, menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.4
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ukbah dengan judul skripsi
Peranan Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’ dalam meningkatkan
komunikasi dakwah mahasiswa UIN Alauddin Makassar. Skripsi ini
membahas tentang aktifitas dakwah kampus Al Jami dalam hal peningkatan
kemampuan komunikasi mahasiswa, serta peranannya dalam meningkatkan
komunikasi dakwahnya terhadap mahasiswa UIN Alauddin Makassar. Jenis
penelitian ini kuantitatif yaitu penelitian yang mengumpulkan informasi dari
suatu sampel dengan menanyakan melalui angket atau interview.5
4 Astrid Rosalina, “Penerapan Manajemen Dakwah pada Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an
Al Imam  Ashim Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak.Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2016),
h. 86.
5 Muhammad Ukbah, “Peranan Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’ dalam Meningkatkan
Komunikasi Dakwah Mahasiswa UIN Alauddin Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan
Komunikasi UIN Alauddin, 2015), h.
73. Penelitian yang dilakukan oleh Suhardi dengan judul skripsi fungsi
manajemen dakwah dalam membina kualitas dan kepribadian da’i pada
Lembaga Dakwah Jami’atul Khair Makassar. Skripsi ini membahas tentang
langkah-langkah Lembaga Dakwah Jami’atul Khair Makassar dalam membina
kualitas da’i. Dari hasil penelitiannya langkah-langkah Lembaga Dakwah
Jami’atul Khair Makassar dalam membina kualitas dan kepribadian da’i, ialah
dengan pembekalan hapalan al-Qur’an dan Hadis, melatih da’i baru dan
aplikasi fungsi-fungsi manajemen dalam organisasi dakwah yang baik.  Dalam
penelitian ini, menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.6
Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
sebelumnya dirangkum dalam tabel berikut:
Tabel 1.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No Nama Persamaan Perbedaan
1 Astrid Rosalina Meningkatkan Kualitas Anak Didik






3 Suhardi Kualitas Da’i Fungsi Manajemen
Dakwah
Sumber: Data diolah, Tahun 2016.
Melihat penelitian terdahulu dapat dikatakan bahwa penelitian sebelumnya
berbeda dengan penelitian ini sebab, penelitian ini membahas tentang kader Lembaga
6 Suhardi, “Fungsi Manajemen Dakwah dalam Membina Kualitas dan Kepribadian Da’i pada
Lembaga Dakwah Jami’atul Khair Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN
Alauddin, 2013), h. 75.
8Dakwah Kampus Al Jami’ dan upaya dalam meningkatkan kualitas kader dalam
menebarkan dakwah di kampus Universitas Islam Alauddin Makassar.
Selain itu, penelitian ini lebih mengutamakan peran manajemen dakwah
dalam upaya peningkatan kualitas kader. Karena kualitas kader dalam lembaga
dakwah kampus memang sangat dibutuhkan untuk memudahkan berdakwah dan
memudahkan pencapaian tujuan dakwah dari perencanaan yang dilakukan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksud adalah
sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan terdahulu, maka tujuan yang
dicapai dalam penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui peran manajemen dakwah pada organisasi Lembaga Dakwah
Kampus Al Jami’UIN Alauddin Makassar.




1) Sebagai pengalaman belajar dalam penerapan pengetahuan yang diperoleh di
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
2) Sebagai tambahan pengetahuan terkait lembaga dakwah kampus.
3) Sebagai tambahan pengetahuan tentang kualitas kader organisasi.
b. Kegunaan Praktis
91) Diharapkan dengan adanya penelitian ini, Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’
menerapkan sistem manajemen dakwah untuk meningkatkan kualitas kader
LDK Al Jami’.
2) Penelitian ini diharapkan berguna bagi mahasiswa secara umum sebagai
referensi pengetahuan dan dapat dijadikan acuan bagi pembelajaran
mahasiswa.
3) Diharapkan penelitian ini bagi universitas dapat membentuk Lembaga-




A. Pengertian Manajemen Dakwah
Untuk lebih memahami yang sebenarnya manajemen dakwah, maka terlebih
dahulu akan dikemukakan secara garis besar pengertian manajemen dan dakwah
sebagai berikut.
1. Pengertian Manajemen
Pada organisasi dakwah dalam proses pencapaian tujuan diperlukan sebuah
manajemen yang baik untuk dapat menjadi dinamisator dari keseluruhan kegiatan
yang dinamis dan terarah karena hampir dalam setiap sendi kehidupan peranan
manajemen sangatlah vital, demikian juga yang terjadi pada sebuah Lembaga
Dakwah.1
Menurut bahasa, manajemen berasal dari kata Inggris to manage atau Itali
managio dari kata managiare, yang berarti melatih kuda-kuda, atau mengendalikan
(to handle), serta dari bahasa Latin manus, yang berarti tangan (to handle),
menangani, mengurus mengendalikan. Arti lebih spesifik dari manage, yaitu to direct
and control (membimbing dan mengawasi), to treat with care (memperlakukan
dengan seksama), to carry on business or affairs (mengurus perniagaan atau urusan)
to achieve one’s purpose (mencapai tujuan tertentu).2 Dalam bahasa Arab disebut
idarah dan dalam bahasa Perancis disebut administration. Manajemen disebut juga
1M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Edisi I,Cet.I; Jakarta: Kencana, 2006), h.
3.
2Aep Kusnawan dan Aep Sy. Firdaus, Manajemen Pelatihan Dakwah (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), h. 6.
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dengan siasah, idarah, dan tadbir  ةر اد ا   ﺔﺳ ﺎﯾﺳ- رﯾﺑ دﺗ yang berasal dari manage,
berarti (  س ﺎﺳ– ر ا د ا– ّرﺑ د–ب ر د ). Dalam kamus lain management disebut juga
dengan istilah tadbir, idarah, siasah, dan qiyaadah(ةد ﺎﯾﻗ – ﺔﺳ ﺎﯾﺳ – ة ر ا د ا – رﯾﺑ دﺗ).3
Adapun pengertian manajemen menurut istilah adalah proses suatu kelompok
secara kerjasama mengarahkan tindakan atau kerjanya untuk mencapai tujuan
bersama. Sementara menurut terminologi dikatakan bahwa manajemen adalah
mengatur dan mengarahkan untuk mengefisiensikan berbagai sumber daya yang
dirumuskan menjadi enam M: Men (manusia), Money (uang), Material (barang),
Machine (mesin), Methode (metode), Market (pasar) untuk tercapainya tujuan.4
Dalam reaksi lain, dijelaskan bahwa manajemen adalah kekuatan yang
menggerakkan suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan kegagalannya
suatu kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui kerja sama dengan
orang lain.5
Adapun pengertian manajemen menurut para ahli adalah sebagai berikut:
Tom Degenaars, expert PBB yang diperbantukan pada Lembaga Administrasi
Negara RI, 1978-1979, manajemen didefinisikan sebagai suatu proses yang
berhubungan dengan bimbingan kegiatan kelompok dan berdasarkan atas tujuan yang
jelas yang dicapai dengan menggunakan sumber-sumber tenaga manusia dan bukan
tenaga manusia.
3Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran al-Quran (Jakarta: Pustaka Al
Husna, 1983), h. 9.
4Murni, Penerapan Manajemen Dakwah pada Pondok Pesantren Al-Furqan Ereng-Ereng
Kecamatan Tompo Bulu Kab. Bantaeng, Skripsi(Makassar: Fakultas Dakwah IAIN Alauddin
Makassar, 2001), h. 10.
5M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 10.
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Oey Liang Lee mengatakan bahwa manajemen adalah seni dan ilmu
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan pengontrolan dari
human and natural resources.6
Teori manajemen menurut G.R.Terry, Management is  distinct process consist
of planning, organizing, actuating, and controlling performed to determind and
accomplish stated objectives by the use of human being and other resources
(manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya)7
Hamriani mendefinisikan bahwa manajemen adalah serangkaian kegiatan
yang dilakukan untuk mengefisienkan dan mengefektifkan pencapaian tujuan
organisasi melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya yang
dibutuhkan.8
Henry Fayol tokoh industrial Perancis yang sering disebut sebagai bapak
manajemen klasik. Fayol merupakan orang pertama yang mengelompokkan kegiatan
manajerial ke dalam: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian.
Fayol percaya bahwa kegiatan manajemen mencakup keempat fungsi itu.9
6RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional menuju
Dakwah Profesional, h. 17.
7Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah (Ed. Revisi; Cet. III;
Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 2.
8Hamriani, Manajemen Dakwah(Cet. I; Alauddin University Press, 2013), h. 14.
9Mamduh M. Hanafi, Manajemen (Cet.I; Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN, t.th), h. 38.
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Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas, peneliti lebih
merujuk pada teori manajemen yang dikemukakan oleh G.R Terry bahwa manajemen
adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan
serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber lainnya.
2. Pengertian Dakwah
Dalam kamus Bahasa Arab, kata dakwah berasal dari Bahasa Arab  وةوﻋدءﺎﻋد -
ﺎﻋد artinya memanggil, mengundang.10Ahmad Warson Munawwir yang dikutip oleh
Moh. Ali Aziz mengatakan Da’wah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dai, ‘ain, dan
wawu. Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata dengan ragam makna.
Makna-makna tersebut adalah memanggil, mengundang, minta tolong, memohon,
menyuruh datang, mendorong.11
Sedangkan dari terminologi, terdapat banyak definisi yang dikemukakan oleh
para ahli diantaranya adalah:
Syaikh Abdullah Ba’alawi, memberikan definisi bahwa dakwah adalah
mengajak, membimbing, dan memimpin orang yang belum mengerti atau sesat
jalannya dari agama yang benar untuk dialihkan ke jalan ketaatan kepada Allah,
menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka berbuat buruk agar mereka
mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.12
10Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia(Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), h. 406.
11Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Ed. Revisi; Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009), h. 6.
12Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Edisi I, Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.
3.
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Menurut Ibnu Taimiyah yang dikutip oleh Samsul Munir Amin, dakwah
merupakan suatu proses usaha untuk mengajak agar orang beriman kepada Allah,
percaya dan menaati apa yang telah diberitakan oleh Rasul serta mengajak agar dalam
menyembah kepada Allah seakan-akan melihat-Nya.13
RB. Khatib Pahlawan Kayo memberikan definisi bahwasanya dakwah
mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan dan seruan baik dalam bentuk
lisan, tulisan, tingkah laku yang dilaksanakan secara sadar dan berencana dalam
usaha memengaruhi orang lain baik secara individual maupun kelompok agar timbul
dalam dirinya suatu kesadaran internal dan sikap serta penghayatan dalam
pengamalan ajaran agama dengan penuh pengertian tanpa paksaaan dengan
memberikan ruang lingkup kegiatan dakwah menjadi dua kelompok, yaitu:14
Memberikan bimbingan ke arah pembinaan yang bersifat akidah, ibadah,
akhlak, dan muamalah seperti tuntunan tauhid, shalat, puasa, zakat, haji, dan
pengetahuan agama dalam rangka meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan
kepada Allah swt. dan sesama manusia dan alam sekitar guna memperoleh
kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Konteks ini lebih menekankan pada kedudukan
manusia sebagai hamba Allah yang harus menjadikan aktivitas kehidupannya untuk
beribadah kepada-Nya seperti dalam QS adz-Dzariyat/51: 56.
          
13Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 5.
14RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional menuju
Dakwah Profesional, h. 27.
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Terjemahnya:
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.15
Makna bahwa semua makhluk Allah, termasuk jin dan manusia diciptakan
oleh Allah swt. agar mereka mau mengabdikan diri, taat, tunduk, serta menyembah
hanya kepada Allah swt. Jadi selain fungsi manusia sebagai khalifah di muka bumi,
manusia juga mempunyai fungsi sebagai hamba yaitu menyembah Allah karena
sesungguhnya Allah yang menciptakan semua alam semesta ini.
Memberikan bimbingan ke arah pembinaan yang bersifat amaliah yang
meliputi bidang-bidang ekonomi, pendidikan, rumah tangga, sosial, kesehatan,
budaya, dan politik serta hubungan bilateral, dan sebagainya dalam rangka
meningkatkan kehidupan yang layak dan harmonis guna memperoleh kemashlahatan
dunia yang diridhoi Allah swt. Konteks ini selaku khalifah Allah di bumi yang
bertugas memakmurkan bumi dan memperbaikinya, seperti dalam QS Hud/11: 61.
                    
                       

Terjemahnya:
Dan kepada samud (kami utus) saudara mereka, shaleh. Dia berkata, "Wahai
kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu selain Dia. Dia telah
menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu pemakmurnya, karena
itu mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya,
15Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), h. 523.
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Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (Rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa
hamba-Nya)."16
Apabila ditinjau dari uraian-uraian  mengenai definisi tentang manajemen dan
dakwah, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen dakwah merupakan proses
ketatalaksanaan sebuah aktivitas atau kegiatan yang mengajak kepada kemashlahatan
dunia dan akhirat dengan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
Telah diketahui bersama bahwa fungsi manajemen dakwah meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian, kemudian perihal
dengan penerapan manajemen dakwah, maka fungsi-fungsi tersebutlah yang
diterapkan.
Dengan demikian, fungsi manajemen di atas, tidak terpisahkan dari segi
penerapannya sehingga yang diatur dan dikelola secara efektif dan efesien sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.
B. Peranan Manajemen Dakwah
Peran manajemen dakwah adalah untuk mengatur segala kegiatan pelaksanaan
dakwah dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian
yang telah disusun sedemikian rupa. Sehingga saat melakukan kegiatan atau aktivitas
dakwah dapat berjalan dengan baik dan mencapai misi dari perencanaan yang telah
ditetapkan.
Peran manajemen dakwah tentu erat kaitannya dengan fungsi manajemen
dakwah itu sendiri, untuk lengkapnya diuraikan sebagai berikut:
16Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 228.
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1. Perencanaan (Takhtih)
Perencanaan adalah hal yang dilakukan seorang atau kelompok sebelum
melakukan kegiatan seperti menyusun agenda-agenda yang akan dilakukan dan cara
untuk melakukan agenda tersebut.
Penentuan segala sesuatu terlebih dahulu, untuk melaksanakan sebagai
kegiatan atau aktivitas, itulah yang disebut dengan isilah planning. Adapun rumusan
planning ialah planning is decided in advance what is to be done (menentukan
terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan). Penentuan ini juga mencanangkan
tindakan secara effectivenessﺔﯾ ﺎﻔﻛﻟ ا م وﮭﻔﻣ , effeciency ّﺔﯾﻠﻋ ﺎﻔﻟ ا م وﮭﻔﻣdan
mempersiapkan input dan output ت ﺎﺟرﺧﻣ  - ت ﻼﺧ دﻣ 17
Perencanaan merupakan pemilihan dan menghubungkan fakta, menggunakan
asumsi-asumsi tentang masa depan dalam membuat visualisasi dan perumusan
kegiatan yang diusulkan dan memang diperlukan untuk mencapai hasil yang
diinginkan.18
Menurut Harold Koontz dan Cyril yang dikutip oleh Malayu S.P Hasibuan
mengatakan perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang berhubungan dengan
memilih tujuan-tujuan, kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-prosedur, dan
program-program dari alternatif-alternatif yang ada. Sama halnya dengan Malayu S.P
Hasibuan, memberikan definisi bahwasanya perencanaan adalah proses penentuan
17Jawahir Tanthowi,Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran al-Quran, h. 65.
18George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 46.
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tujuan dan pedoman pelaksanaan dengan memilih yang terbaik dari alternatif-
alternatif yang ada.19
Perencanaan yang dilakukan dalam suatu lembaga organisasi hendak
mencapai tujuan yaitu keberhasilan. Al-Quran selalu memberikan petunjuk kepada
perbuatan-perbuatan yang baik untuk menciptakan kedamaian dan kebahagiaan bagi
aspek kehidupan manusia yang beraneka ragam. Stimulasi ini disebutkan dalam QS
al-Hasyr/59: 18.
                   
    
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat).”20
Perbuatan yang baik dan memperhatikan yang akan diperbuatnya hari esok di
dalam ayat tersebut di atas, tentu terselip dalam hati niat yang baik, yang berencana
dengan rapi dan teratur untuk memulai sesuatu tindakan atau aktivitas. Jelas bahwa
ayat tersebut menganjurkan kepada orang-orang yang beriman, agar supaya
memperhatikan apa yang akan diperbuat selanjutnya, maka di dalam istilah ilmu
manajemen tindakan itu disebut perencanaan.21
Pekerjaan yang berjalan dengan baik dan mencapai sasaran tujuan ialah
pekerjaan yang dijalankan sesuai dengan perencanaan.
19Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, h. 40.
20Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 548.
21Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran al-Quran, h. 68.
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2. Pengorganisasian (Tandzhim)
Pengorganisasian dalam Bahasa Inggris organizing atau dalam istilah Bahasa
Arabnya at-tandzhim. Pengorganisasian adalah seluruh proses pengelompokkan
orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa
sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan
dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.22
Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur semua sumber-
sumber yang diperlukan, termasuk manusia, sehingga pekerjaan yang dikehendaki
dapat dilaksanakan dengan berhasil.23
Wujud dari pelaksanaan pengorganisasian ini adalah tampaknya kerja tim
yang baik, kesatuan yang utuh, kekompakan, kesetiakawanan, dan terciptanya
mekanisme yang sehat, sehingga kegiatan lancar, stabil, dan mudah mencapai tujuan
yang ditetapkan. Proses pengorganisasian menekankan pentingnya tercipta kesatuan
dalam segala tindakan, dalam hal ini al-Quran telah menyebutkan betapa urgensinya
tindakan kesatuan yang utuh, murni dan bulat dalam suatu kelompok atau lembaga
organisasi yang seperti terdapat pada QS ali-Imran/3: 103.
                  
                              
             
22 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 117.




“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu
(masa jahilia) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga
dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana.
Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu
mendapat petunjuk.”24
Jelas diperlukan penyatuan dalam setiap tindakan  yang terpadu, utuh dan kuat
karenanya dilarang oleh Allah swt. dan tindakan adu domba, bercerai, berpecah
belah, antara sesama umat manusia dalam satu akidah dan dalam keimanan.25
Maka dalam segala urusan yang dilakukan untuk pengorganisasian yang baik
diperintahkan untuk selalu berpegang teguh pada agama Allah dan tidak saling
mengadu domba sesama saudara seiman.
3. Pelaksanaan/Penggerakan (Tawjih)
Pelaksanaan atau pengarahan adalah tahap yang direalisasikannya
perencanaan dan pengorganisasian yang telah diformulasikan baik dari sumber daya
manusia dan alat ke dalam serangkaian kegiatan atau aktivitas dakwah pada lembaga
organisasi tersebut.
Fungsi pengarahan adalah mengarahkan semua karyawan agar mau bekerja
sama dan bekerja efektif dalam mencapai tujuan perusahaan. Pengarahan merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk membimbing, menggerakkan,
mengatur segala kegiatan yang telah diberi tugas dalam melaksanakan sesuatu
kegiatan usaha dan dapat dilakukan dengan cara persuasif atau bujukan dan instruksi,
24Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 63.
25Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran al-Quran, h. 72.
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tergantung cara yang digunakan paling efektif dipersiapkan dan dikerjakan dengan
baik serta benar oleh karyawan yang ditugasi untuk itu.26
Dalam al-Quran, memberikan penjelasan bahwasanya pedoman dasar
terhadap proses pembimbingan, pengarahan ataupun memberikan peringatan dalam
bentuk actuating ini, yaitu dalam QS al-Kahfi/18: 2.
                   
      
Terjemahnya:
“Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang sangat
pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang yang
beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat
pembalasan yang baik.”27
Faktor membimbing dan memberikan peringatan merupakan sebagai hal
penunjang demi suksesnya suatu rencana, sebab jika hal ini diabaikan akan
memberikan  pengaruh kurang baik terhadap kelangsungan suatu roda organisasi dan
lain-lainnya.28
Allah swt. menjanjikan hamba-Nya bagi yang mengerjakan amal saleh dan
mendapatkan balasan yang baik jika segala pekerjaan yang dilakukan terorganisir
dengan baik sesuai dengan perencanaan dengan cara yang baik untuk mencapai
tujuan dari kegiatan dakwah tersebut.
26Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, h. 184.
27Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 293.
28Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran al-Quran, h. 77.
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4. Pengendalian (Controlling)
Controlling mencakup kelanjutan tugas untuk melihat kegiatan-kegiatan
dilaksanakan sesuai rencana.29
Pengendalian adalah fungsi yang sangat menunjang dikarenakan pengendalian
ini dilakukan  sebelum  proses, saat proses, sampai akhir dari proses pelaksanaan
sebuah kegiatan atau aktivitas dakwah dalam lembaga organisasi.
Dalam bukunya Jawahir Tanthowi: unsur-unsur manajemen menurut al-
Quran, bahwasanya rumusan mengenai pengendalian ialah sebagai/proses kegiatan
untuk mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk diperbaiki
kemudian dan mencegah terulangnya kembali kesalahan itu begitu pula mencegah
sehingga pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana yang telah ditetapkan.30
Dalam al-Quran banyak menyebutkan mengenai mengontrol dan mengoreksi
kepada diri, dan ancaman bagi yang melanggarnya, salah satunya ialah dalam QS as-
Shof/61: 2-3.
                    
   
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang
tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.31
29George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, h. 18.
30Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran al-Quran, h. 78.
31 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 551.
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Allah swt. menegur keras orang yang beriman dan aktivis dakwah yang
mengatakan sesuatu yang tidak diperbuat, bahkan Allah swt. sangat membencinya.
Karena aktivitas yang dominan dilakukan para da’i adalah dakwah yang banyak
menggunakan ucapan, sehingga ucapan itu harus diselaraskan dengan perbuatan
karena ucapan yang tidak sesuai dengan perbuatan dan kenyataan adalah dusta yang
merupakan sifat munafik. Sehingga kejujuran adalah modal utama bagi para da’i.
C. Kualitas Kader Organisasi
Kader dalam sebuah organisasi dikatakan sebagai media atau agen yang
digunakan untuk menjalankan misi organisasi. Namun, kader dalam pembahasan ini
yaitu kader organisasi lembaga dakwah kampus.
Lembaga dakwah kampus merupakan organisasi yang bergelut di bidang
keagamaan dan pergerakannya berada dalam kampus. Salah satu tujuannya adalah
menyuplai alumni yang berafiliasi  terhadap Islam serta  mengoptimalkan  peran
kampus  dalam  proses  transformasi masyarakat menuju  masyarakat  yang madani.32
Lembaga dakwah berperan sebagai wajah dakwah di sebuah lingkungan.
Tujuan besar dakwah adalah menjadikan Islam sebagai peradaban di dunia. Inilah
yang menjadi ending point yang dilakukan. Dikaitkan dengan dakwah kampus,
berperan dalam mencerahkan sebanyak-banyaknya objek dakwah agar mereka dapat
menjadi bagian dari unsur perbaikan bangsa dimasa yang akan datang.
Para kader lembaga dakwah kampus perlu ditingkatkan kualitasnya, karena
peran dan fungsi mereka pada masa sekarang ini semakin berat.  Kualitas seorang
32Tim Penyusun SPMN FSLDK Nasional, Risalah Manajemen Dakwah
Kampus(Lampung:Gamais Press, 2007), h. 21.
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kader dakwah sangat menunjang keberhasilan dakwah dan pencapaian misi lembaga
dakwah kampus.
Peningkatan kualitas kader mengacu pada pengelolaan dan pembinaan kader.
Pembinaan adalah aktivitas yang bertujuan untuk membangun kepribadian orang
yang dibentuk sehingga memenuhi standar yang ditetapkan.
Dalam peningkatan kualitas kader lembaga dakwah kampus yang dapat
membentuk standar kepribadiaan yang unggul, maka yang menjadi orientasi bukan
lagi kuantitas melainkan kualitas.
Beberapa perangkat pembinaan yang dapat digunakan untuk membina kader-
kader lembaga dakwah kampus pada umumnya adalah:33
1. Mentoring
Mentoring, merupakan pembinaan rutin dalam sepekan, kader dibagi
perkelompok yang terdiri 7-12 orang dan didampingi 1 mentor yang memberikan
pemahaman tentang Islam. Tapi tidak hanya sekedar menuntut ilmu saja, mentoring
yang disebut juga lingkaran (halaqoh) karena dipertemuannya membentuk lingkaran,
dilingkaran ini para kader dipersaudarakan agar ukhuwah semakin erat dan saling
mengenal meski tidak berasal dari daerah atau jurusan yang sama.
Mentoring merupakan perangkat yang paling utama, karena nilai-nilai
pembinaan dapat disampaikan secara lengkap dan praktis. Selain itu, dengan metode
ini, pembinaan dapat dilakukan secara intensif. Dalam istilah lain mentoring dapat
dinamakan usrah, halaqah, dan asistensi.
33Tim Penyusun SPMN FSLDK Nasional, Risalah Manajemen Dakwah Kampush. 82.
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Dalam hal ini mentoring sebagai pembinaan, sarana yang di berikan ialah
dasar-dasar aqidah, akhlak, ibadah dan menanamkan nilai-nilai ukhuwah.
2. Seminar, Dialog dan Pelatihan
Seminar adalah sarana pembinaan berupa pertemuan dengan lebih dari satu
pembicara pakar untuk membahas permasalahan tertentu. Dialog adalah sarana
pembinaan berupa pertemuan dengan satu atau lebih tokoh untuk mengkaji dan
mendiskusikan permasalahan tertentu. Pelatihan adalah sarana pembinaan berupa
penajaman atau pembekalan akan keahlian/skill tertentu.
3. Rihlah
Rihlah adalah sarana pembinaan yang dilaksanakan secara kolektif dan lebih
tercurah pada aspek fisik. Rihlah pada umumnya yang dikenal adalah rekreasi, dalam
pelaksanaannya, kader diberi keleluasaan untuk begerak dengan iklim yang bebas
dengan ruang gerak yang luas untuk menerapkan nilai-nilai Islami dikehidupan nyata.
Kedudukan rihlah diantara sarana pembinaan yang lain sangatlah penting untuk
menciptakan suasana ukhuwah Islamiyah dan kedisiplinan secara fisik.
4. Mabit (Malam Bina Iman dan Taqwa)
Mabit yang biasa disebutMalam Bina Iman dan Taqwa, merupakan sarana
pembinaan ruhiyah dengan menginap bersama menghidupkan malam dengan ibadah.
Agenda yang dilakukan mulai selesai shalat isya sampai pagi. Kader berkumpul dan
menginap bersama untuk mengaji, mendengarkan tausiyah, shalat berjamaah dan
agenda-agenda lain yang dapat menambah aktivitas ruhiyah.
26
5. Daurah
Daurah adalah sarana intensif untuk membekali peserta dengan metode dan
pengalaman penting untuk mengembangkan keahlian, menambah pengetahuan yang
sifatnya khusus dan mendalam yang sulit disampaikan melalui usrah atau ta’lim-
ta’lim umum.
6. Ta’lim
Ta’lim merupakan sarana pembinaan berupa proses transfer ilmu dari
ustadz/pembicara kepada peserta. Ta’lim merupakan sarana pembinaan yang sifatnya
lebih umum.
7. Camping/Mukhayyam
Mukhayyam adalah sarana pembinaan jasadiyah melalui latihan fisik dan
simulasi ketaatan untuk membekali kader dengan nilai-nilai jundiyah.
Dalam membentuk kader yang berkualitas dibutuhkan 3 aspek yang
menyertainya, yakni jasadiyah, ruhiyah dan fikriyah. Berikut ulasan 3 aspek penting
dalam meningkatkan kualitas kader:
a. Ruhiyah
Ruhiyah adalah bekal yang terbaik bagi setiap muslim, terutama bagi seorang
kader dakwah. Ruhiyah inilah yang akan memotivasi, menggerakkan dan kemudian
/57:16Hadid-QS al34menilai setiap perbuatan dan aktivitas dakwah yang dilakukan.
34Membangun kepribadi islami Online.http://www.dakwatunna.com (5April 2017).
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                  
                   
  
Terjemahnya:
“Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara
khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah diwahyukan
(kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-orang yang
telah menerima kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang
panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan banyak diantara mereka
menjadi orang-orang fasik.”35
Ayat di atas memberikan pelajaran bahwa pentingnya untuk senantiasa
menjaga ruhiyah, kerugian yang besar bagi orang yang mengotorinya dan peringatan
keras agar yang meninggalkan amalan yang bisa mengeraskan hati.
b. Jasadiyah
Jasadiyah adalah pemenuhan kebutuhan fisik agar tubuh tetap sehat dan dapat
menjalankan aktifitas yang lancar. Pentingnya untuk menjaga agar fisik tetap sehat
dengan memperhatikan makanan yang sehat telah dijelaskan dalam QS. Abasa/80:24.
       
Terjemahnya:
Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.
35Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2005), h. 539
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Dalam al-Qur’an telah dijelaskan bahwa hendak manusia untuk
memperhatikan makanannya sebab, makanan yang baik akan memengaruhi nutrisi
dan kesehatan tubuh manusia. Dalam hal itu dimaksud makanan yang halal dan
mengandung nutrisi yang baik untuk tubuh manusia.
Kekuatan jasmani tidak hanya badan dan otot yang kuat saja, tetapi seorang
kader haruslah melatih dirinya untuk mengeluarkan segala potensi terpendam dalam
diri sebagai amanah dari Allah swt. untuk mengerjakan ketaatan-ketaatan yang
diridhai oleh Allah swt.36
c. Fikriyah
Fikriyah adalah kejernihan fikiran, dan luasnya pengetahuan pada semua
aspek baik ilmu agama, sosial, teknologi dan ekonomi. Selain itu hal yang sangat
penting dalam fikriyah ialah seorang kader yang memiliki wawasan keislaman, pola
pikir islami dan disiplin dalam berislam. QS al-Imran/3:102.
                
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman bertaqwalah kamu sebenar-benar taqwa. Dan
janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.
Ketiga poin ini memiliki kedudukan yang setara dan tidak bisa dilepaskan satu
sama lain. Perkembangan dakwah saat ini membutuhkan kader-kader yang memiliki
jasadiyah yang kuat, fikriyah yang baik dalam hal ini adalah sebuah pemahaman akan
36Muhammad Husain isa ali manshur, Syarah 10 muwashafat (Cet IV; laweyan, 2017), h.
205.
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Islam dan dakwah yang kuat serta pemahaman  akan keilmuan yang didapatkan, dan
ruhiyah yang sehat dalam hal ini ibadah dan akhlak yang baik.
Adapun perangkat yang diterapkan oleh UKM LDK Al Jami’ untuk
meningkatkan kualitas kader ialah 10 muwashafat diantaranya sebagai berikut:
1) Salimul ‘aqidah (akidah yang selamat)
Makna akidah, secara bahasa adalah mengikatkan hati pada sesuatu dan
melekat kepadanya. Pokok-pokok akidah adalah iman kepada Allah, para malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, serta kepada takdir baik dan buruk.
2) Shahihul ‘ibadah (ibadah yang benar)
Shahihul ibadah adalah ibadah yang sempurnah tanpa cacat. Ibnu Manzhur di
dalam lisan Al Arab mengatakan bahwa akar kata ibadah (ubudiyah) adalah tunduk
dan patuh, hanya Allah yang berhak disembah sebagai Tuhan oleh seluruh makhluk.
3) Matinul khuluq (akhlak yang tegar)
Secara bahasa, matin berarti tangguh dalam segala hal lagi kuat. Sedangkan
khuluq berarti tabiat. Dengan begitu, arti kata matinul khuluq adalah sifat dan
perangai baik manusia yang tangguh dan kuat yang tidak akan goyah oleh kejadian
apa pun. Akhlak adalah kepribadian manusia, entah yang baik maupun yang buruk.
4) Qadirun ‘alal kasbi (mampu bekerja)
Berusaha menghidupi dan membiayai diri sendiri meskipun dengan langkah
yang tertatih-tatih serta penuh dengan perjuangan. Hidup sederhana tidak bermewah-
mewah dan selalu menjauhi ribah.
5) Mutsaqaful fikr (berwawasan luas)
Tsa-qa-fa dalam bahasa Arab bermakna al-hadzqu, yakni keterampilan dalam
segala pekerjaan. Tsiqfun berarti seseorang yang cerdas pemahamannya, dan
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seseorang dikatakan memiliki pemahaman yang cerdas jika cermat terhadap yang
dipahami dan juga melaksanakannya. Sedangkan al- fikru adalah berfikir, yakni
memfungsikan akal pikiran dalam memahami sesuatu.
6) Qawwiyul jism (fisik yang kuat)
Kesehatan dan kekuatan prima yang membantu pemikirannya menjadi prima
juga, sebagaimana ungkapan bahwa akal yang sehat terdapat pada tubuh yang sehat.
Juga meningkatkan keberanian serta kemampuan untuk membela diri, wibawa dan
juga karismanya.
7) Mujahidun li nafsi (melawan hawa nafsu)
Mengendalikan jiwa termasuk amal saleh terbaik untuk mendekatkan diri
kepada Allah yang mengantarkan seseorang mencapat derajat tinggi di surga dan
masuk ke dalam golongan orang-orang yang berbuat baik.
8) Munazhzham fi syu’unihi (tertata urusannya)
An-nazhmu bermakna penyusunan. Jika dikatakan “semuanya telah aku
hubungkan dengan yang lain” atau “aku telah menggabungkan sebagiannya dengan
sebagian yang lain” sama saja artinya dengan “aku telah menyusunnya”. Bentuk
jamak dari kata nizhamumadalah anzhimatun dan nuzhumun. Jika dikatakan
“urusannya itu tidak memiliki aturan” maka yang dimaksud adalah prosedurnya tidak
terarah. Aturan juga berarti petunjuk dan jalan. Jika dikatakan “urusan mereka tidak
memiliki aturan” maka yang dimaksud adalah mereka tidak memiliki petunjuk dan
keterarahan.
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9) Haritsun ‘ala waqtihi (menjaga waktunya)
Al-hirshu adalah kehendak yang kuat dan kerakusan pada apa yang dicari.
Sedangkan al-waqtu adalah ukuran dari zaman. Bentuk jamaknya adalah awqatun.
Jika dikatakan waqtun mawqutun artinya adalah waktu yang telah diagendakan untuk
suatu hal, dan at-tawqit maknanya adalah menyediakan waktu khusus untuk sesuatu.
10) Nafi’ul li ghairihi (bermanfaat bagi yang lainnya)
An-naf’u atau manfaat adalah lawan kata dari adh-dhurru yang artinya
bahaya. Orang yang bermanfaat maksudnya adalah orang yang banyak memberikan
manfaat. Artinya, ia bermanfaat untuk orang lain dan tidak membahayakannya. An-
nafi sendiri merupakan salah satu asma Allah yang bermakna Dzat yang
menyampaikan manfaat kepada hamba-hamba yang dikehendaki-Nya.37
10 Muwashafat ini merupakan karakter yang harus dimiliki oleh setiap kader
LDK Al Jami’ karena sebagai fondasi untuk meningkatkan kualitas kader.





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, ialah suatu penelitian
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya
bersifat kualitatif.1
Metode penelitian kualitatif menekankan pada metode penelitian observasi di
lapangan dan datanya dianalisa dengan cara non statistik. Pada penelitian ini, peneliti
harus mampu mengungkapkan gejala sosial di lapangan dengan menggerakkan
segenap fungsi indrawinya. Dengan demikian, penulis harus dapat diterima oleh
informan dan lingkungannya agar mampu mengungkapkan data yang tersembunyi
melalui bahasa tutur, bahasa tubuh, perilaku maupun ungkapan-ungkapan yang
berkembang dalam dunia dan lingkungan responden.2
Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisandari
1Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3.
2Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah (Cet I; Makassar: Alauddin University
Press, 2013), h. 41.
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orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan
individu tersebut secara holistic (utuh).3
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh
adanya penerapan metode kualitatif.4 Penelitian kualitatif dipilih sebab dianggap
relevan untuk menganalisis permasalahan terkait peran manajemen dakwah pada
peningkatan kualitas kader organisasi (Studi Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’
UIN Alauddin Makassar).
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan berlangsung di Kab Gowa, tepatnya di Kampus 2 UINAM
UKM Sekretariat LDK Al Jami’ Jalan H.M Yasin Limpo Samata Gowa. Narasumber
pada penelitian ini adalah beberapa orang yang dianggap berkompeten dan memiliki
ilmu pengetahuan tentang objek yang akan diteliti serta para senior dan pengurus
LDK Al Jami’ Tahun 2016.
B. Pendekatan Penelitian
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, ialah jenis penelitian
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji, maka teori
3Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah, h. 60.
4Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah, h. 60.
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dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini konsep
ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan.
Makadari itu, penulis menggunakan beberapa pendekatan yang dianggap bisa
membantu dalam penelitian ini, diantaranya:
1. Pendekatan Manajemen
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan manajemen, karena
dengan jenis penelitian kualitatif yang harus berangkat dari teori, maka penulis
berangkat dari teori manajemen yang dikemukakan oleh George R.Terry bahwasanya
manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.
C. Sumber Data
1. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dari informan yang erat kaitannya
dengan masalah yang diteliti ialah Peran Manajemen Dakwah pada Peningkatan
Kualitas Kader Organisasi (Studi Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’ UIN Alauddin
Makassar). Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer ialah hasil
wawancara dengan senior dan pengurus Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’ Tahun
2016 yang dijadikan informan dalam mengetahui peran manajemen dakwah dalam
meningkatkan kualitas kader sebanyak 7 (tujuh) informan.
35
2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang mendukung data primer, yaitu data yang
diperoleh dari arsip Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’ dan bermacam literatur
seperti buku-buku, dokumen, maupun referensi yang terkait dan relevan dengan
penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Menurut
J.Supranto “data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang dapat dipercaya
kebenarannya (reliable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas dan dapat
memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan”5. Dalam metode
pengumpulan data maka penulis menerapkan penelitian lapangan.
Jenis pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara yang dianggap
relevan dengan penelitian, yaitu sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.6 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik observasi non
5Supranto, MetodeRiset,AplikasinyadalamPemasaran (Jakarta: LembagaPenerbit FEUI,
1998), h. 47.
6Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 54.
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partisipasi yaitu penulis tidak terlibat langsung dalam peran manajemen dakwah dan
peningkatan kualitas kader Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’.
Metode penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang gambaran
umum mengenai Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’. Selain itu, untuk mengetahui
peran manajemen dakwah pada Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’ dan kualitas
kader.
2. Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara
langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat
atau direkam dengan alat perekam.7
Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh penulis
dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut:
1) Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.
2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan dapat
dipercaya.
3) Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti.8
Dalam melakukan wawancara, pertanyaan dan jawaban dilakukan secara
verbal, dilakukan dalam keadaan berhadapan. Adapun narasumbernya adalah senior
7LihatIrawanSoehartono, MetodePenelitianSosial, h. 67-68.
8LihatSugiyono, MetodePenelitianKuantitatifKualitatif(Bandung: Alpabeta, 2009), h. 138.
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LDK Al Jami’, ketua umum LDK Al Jami’ Tahun 2016 dan ketua devisi kaderisasi
akhwat dan ikhwan Tahun 2016. Dengan teknik wawancara penulis mengajukan
beberapa pertanyaan kepada informan guna mendapat informasi mengenai Peran
Manajemen Dakwah pada Peningkatan Kualitas Kader Organisasi (Studi Lembaga
Dakwah Kampus Al Jami’ UIN Alauddin Makassar).
Berikut nama-nama informan yang diwawancarai secara langsung oleh
peneliti.
Tabel 3.1
Nama dan Jabatan Informan
No Nama Jabatan
1 Arman S.Kep Ketua umum UKM LDK Al Jami’ Tahun 2008
2 Nurul Mustaqim S.Pd Ketua umum UKM LDK Al Jami’ Tahun 2009
3 Siti Andriyani Reski
S.Pd
Ketua bidang kaderisasi akhwat UKM LDK Al Jami’
Tahun 2014
4 Andi Musiha S.E Ketua bidang kaderisasi akhwat UKM LDK Al Jami’
Tahun 2015
5 Mukhlis Muhrim Ketua umum UKM LDK Al Jami’ Tahun 2016
6 Muh. Ichsan Ketua bidang kaderisasi ikhwan UKM LDK Al Jami’
Tahun 2016
7 Rafika Hidayat Ketua bidang kaderisasi akhwat UKM LDK Al Jami’
Tahun 2016
Sumber: Data UKM LDK Al Jami’ UIN Alauddin Makassar Tahun 2017
3. Dokumentasi
Merupakan data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen penting,
seperti dokumen lembaga yang diteliti. Teknik dokumentasi berarti penulis
melakukan pencarian dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks
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menjelaskan dan menguraikan mengenai hubungannya dengan arah penelitian seperti
foto dokumentasi.
E. Instrumen Penelitian
Kualitas sebuah hasil penelitian berangkat dari kualitas instrumen penelitian
dan kualitas pengumpulan data.9
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja
dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu  peristiwa atau kegiatan lainnya.
Data yang diperoleh melalui penelitian diolah menjadi suatu informasi yang merujuk
pada hasil penelitian nantinya. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
penulis tidak akan mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian. Oleh karena itu,
dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk
mendapatkan data yang valid dan akurat.
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang
digunakan. Oleh karena itu, penelitian lapangan (field research) yang meliputi
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan,
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku
catatan dan pulpen.
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet 20; Bandung: Alfabeta,
2014), h. 222.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan data yang dimaksud adalah data yang diperoleh kemudian
dikumpulkan, diolah, dan dikerjakan serta dimanfaatkan sedemikian rupa dengan
menggunakan metode deskriptif. Penulis akan melakukan pencatatan serta berupaya
mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat penelitian
dilakukan.
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara sistematis
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan yang lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya
sebagai temuan bagi orang lain.10
Analisis data ialah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam
pola, kategori serta satuan uraian dasar.11
Tujuan analisis data ialah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang
mudah dibaca serta dipahami. Metode yang digunakan ini ialah metode survey
dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan
dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan judul
penelitian. Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses yang
menggambarkan keadaan sasaran sebenarnya, penelitian secara apa adanya, sejauh
yang penulis dapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan juga  dokumentasi.12
10Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), h. 183.
11Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 103.
12Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), h .15.
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Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan
populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.13
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola data
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang
terdapat di lapangan ataupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulakan,
dipilih secara selektif serta disesuaikan dengan permasalahan yang telah dirumuskan
dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengelolahan dengan meneliti ulang.
2. Penyajian Data
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu
dikelompokkan, kemudian diberikan batasan masalah.14 Dari penyajian data tersebut,
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan data.
13Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Bandung:
Pustaka Setia, 2003), h. 107.
14Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, h. 250.
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3. Analisis Perbandingan
Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan
secara sistematis juga mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama
lain.
4. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif ialah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang
berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan-
kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan diverifikasi selama penelitian




A. Gambaran Umum Unit Kegiatan Mahasiswa Lembaga Dakwah Kampus Al
Jami’ UIN Alauddin Makassar (UKM LDK Al Jami’)
1. Latar Belakang Adanya Dakwah Kampus
Rasulullah saw. selalu memberikan perhatian yang cukup besar terhadap para
pemuda. Pentingnya dukungan para pemuda sebagai prasyarat tegaknya suatu
pemikiran atau pergerakan. Adanya kekhasan mahasiswa Indonesia. Masalah
regenerasi, pewarisan nilai dan pengalaman merupakan suatu hal yang wajib
diperhatikan demi keberlangsungan dakwah. Kampus merupakan medan kompetisi
antar pergerakan yang lebih terbuka.
Keistimewaan Mahasiswa:
a. Quwwatus-syabaab (kekuatan pemuda)
Sejak zaman Rasulullah saw. pemuda merupakan barisan utama dalam
memperjuangkan risalah Islam. Pemuda memiliki semangat serta dinamis dalam
melakukan segala aktivitas. Hal ini yang menjadikan pemuda selalu memberikan
banyak pengaruh dalam perubahan sebuah kaum atau bangsa.
b. ‘Atho bilaa tahazzub (memberi tanpa berpihak)
Mahasiswa memiliki pandangan jauh ke depan dan mempunyai sebuah
pandangan objektif dan rasional dalam banyak hal. Kekuatan prinsip ini menjadikan
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perjuangan mahasiswa terjaga idealismenya dan mampu menjunjung nilai kejujuran
dan kemurnian sebuah perjuangan.
c. Qaumun ‘amaliyyun (selalu bekerja)
Wawasan, kompetensi serta kepedulian seorang mahasiswa menjadikan
mereka kaum yang progresif dan dinamis. Sifat ini memberikan sebuah energi yang
besar dalam bekerja dan beramal secara terus menerus dan dapat mengikuti
perubahan zaman.
d. Al mar’atu war-rijal (wanita dan pria)
Persoalan umat mencakup wilayah pria dan wanita, sedangkan mahasiswa
merupakan komunitas yang terdiri dari pria dan wanita. Sehingga komunitas
mahasiswa ini akan mampu memperjuangkan permasalahan umat.
e. Laa istibdaad (tanpa keditaktoran)
Mahasiswa tidak bersifat pragmatis terhadap sebuah kepentingan yang bisa
memicu perbedaan dan perselisihan. Rasa kebebasan dan kemerdekaan sebagai
seorang mahasiswa yang beriman dan berilmu, mendorong mereka terbuka untuk
sebuah musyawarah demi mencapai keputusan terbaik.
f. Alamiyyah (internasional)
Kesamaan status sebagai mahasiswa, membuat mereka jauh dari fanatisme
kedaerahan, agama, maupun ras.
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Mahasiswa bisa bertemu dan berhimpun bersama atas nama mahasiswa, tanpa
batasan bangsa maupun ras1.
Keistimewaan Dakwah Kampus
1) Kampus adalah tempat berkumpulnya para pemuda untuk waktu yang cukup
lama baik di dalam maupun di luar bidang kuliah mereka saling berdiskusi dan
berdialog, berinteraksi, dan bertukar pengalaman.
2) Dakwah kampus merupakan tempat yang paling strategis untuk mencetak kader
dan meluluskan tokoh serta pemimpin masyarakat disegala bidang.
3) Kampus merupakan gudang ilmu dan rumah penelitian ilmiah, maka ia adalah
sarana umat untuk membangun peradaban dan menguasai serta memanfaatkan
kemajuan.
4) Dakwah kampus merupakan aktivitas yang meluas ke seluruh dunia. Setiap
negara memiliki puluhan bahkan ratusan universitas dan institut dengan jutaan
mahasiswa.
5) Dakwah di kampus memiliki kesempatan yang besar dalam mencetak
mahasiswa yang shaleh, warga negara yang berguna dan peduli dengan nasib
umatnya.
6) Adanya perhatian yang khusus bagi mahasiswa karena merupakan separuh dari
masyarakat dan tiang pendidikan bagi mereka.
1Tim Penyusun SPMN FSLDK Nasional, Risalah Manajemen Dakwah Kampus h. 3.
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7) Kampus adalah lingkungan terbuka, tempat mahasiswa mempelajari nilai-nilai
dan melatih diri untuk menerapkannya. Nilai-nilai itu di antaranya adalah nilai-
nilai kemerdekaan, demokrasi, dialog, menghargai pendapat orang lain, cinta
tanah air dan tanggung jawab.
8) Kampus adalah lingkungan yang bebas, semua aliran dapat mengungkapkan
pendapatnya.
9) Dakwah kampus melindungi mahasiswa dari kegiatan-kegiatan yang bersifat
negatif.2
LDK yang ada pada saat ini merupakan organisasi yang menjadikan dakwah
di lingkungan kampus sebagai aktivitas utamanya. Karena pada dasarnya LDK
merupakan organisasi mahasiswa Islam.
2. Sejarah UKM LDK Al Jami’
Sebuah Goresan Amal Nyata untuk sederet perjuangan mulia
Goresan hidup hari ini merupakan tulisan sejarah masa depan. Tinggal lembaran-
lembaran sejarah itu ditulis dengan kerja monumental untuk sebuah peradaban yang
besar. Berawal dari sebuah pemikiran untuk membumikan kalimatullah di muka bumi
khususnya di kampus UIN Alauddin Makassar, muncul kemudian wajah-wajah yang
siap mewujudkan cita-cita besar itu. Mereka bukanlah orang yang istimewa, juga
tidak terlalu dikenal oleh masyarakat kampus secara luas, mereka hanya sedikit dari
mahasiswa kampus ini pada tahun 2006. Segelintir mahasiswa yang mulai mencipta
2Tim Penyusun SPMN FSLDK Nasional, Risalah Manajemen Dakwah Kampus h. 8-9.
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asa, harapan yang mungkin terpatri sejak dilahirkan hingga bermetamorfosis dan
mulai beradaptasi terhadap lingkungan kampus yang mulai tergerus oleh nilai-nilai
amoral.
Cita-cita besar itu mulai terwujud pada malam ahad disaat para pioner dakwah
kampus ini melaksanakan agenda MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa) pada
tanggal 01 April 2006. Disana ada akhuna Faqih Fathurrahman, akhuna Arifin,
akhuna Aswadi dan beberapa ikhwa lain yang berinisiatif  “mencegat” Rektor UIN
yang saat itu masih Prof. DR. Azhar Arsyad, MA setelah shalat subuh tanggal 01
April 2006. Perbincangan yang begitu singkat, dialog yang begitu sederhana akhirnya
membuahkan hasil yang diinginkan dengan ucapan Bismillah dan rahmat Allah swt.
rektor UIN Alauddin Makassar saat itu mengizinkan untuk membentuk sebuah UKM
yang selanjutnya lebih dekat dengan nama UKM LDK. Sebuah nama akhirnya
diberikan dari lisan Prof. DR. Azhar Arsyad, MA untuk penamaan UKM LDK itu
sendiri. Itulah Al Jami’. Didalamnya ada sebuah harapan besar untuk menjadi
penyatu dari semua kombinasi karakter dakwah di kampus ini. Kerja dakwah yang
dilakukan tidak berhenti saat itu, segala hal yang berkaitan dengan perangkat-
perangkat untuk sebuah organisasi diamanahkan kepada ukhti Jemmy Nurkhasanah.
Beliau kemudian menyusun AD/ART. Di sana ada juga akhi Faqih yang kemudian
mengurus adminsitrasi lainnya untuk percepatan pembentukan Lembaga Dakwah ini.
Akhirnya UKM LDK Al Jami’ ini resmi menjadi salah satu unit kegiatan
kemahasiswaan di kampus UIN Alauddin sejak 2006.
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Banyak hal yang berubah. Fase-fase sejarahpun muncul seiring proses
regenerasi kader dakwah hingga saat ini. Setelah terpilihnya akhuna Arifin sebagai
ketua umum pertama UKM ini, giliran akhuna Asrul Sani yang diamanahkan untuk
membawa gerbong UKM ini setahun kedepan. Namun selanjutnya beliau harus
menyelesaikan tugas akademiknya pertengahan tahun 2007, maka kepengurusan
beliau yang baru berjalan belum setahun, akhirnya dialihkan ke ukhtina Jemmy
Nhurkhasanah hingga kepengurusan 2007 berakhir. Tidak sedikit kegiatan yang
dilakukan pada masa itu, walaupun umur yang masih dikatakan sangat muda, ibarat
bayi, UKM LDK dituntut untuk berlari selain juga harus belajar untuk berjalan. Dan
ternyata itu bukan menjadi rintangan ataupun penghalang untuk melahirkan kader-
kader dakwah. Pengkaderan dan penerimaan anggota yang dilakukan menjadi mesin
utama kami untuk mencari, mengolah dan mencetak pemimpin-pemimpin baru di
UKM LDK ke depan.
Berakhinya kepengurusan ukhtina Jemmy Nurkhasanah menjadi babak baru
untuk sebuah peningkatan kerja-kerja dakwah di kampus ini. Ada wajah-wajah baru,
semangat baru, dan pola organisasi yang baru yang kemudian menjadi karakter
kepengurusan akhuna Arman yang terpilih melanjutkan tugas-tugas ukhtina Jemmy
sebagai ketua umum UKM LDK 2008.3
LDK Al Jami’ hadir sebagai salah satu UKM yang berjuang membantu
mewujudkan kampus yang berkarakter. Membentuk UKM LDK Al Jami’ yang akan
3Nurul Mustakim (28 Tahun), Ketua Umum UKM LDK Al Jami’ Tahun 2009, Wawancara,
di Warkop Cappo Jln.Sultan Alauddin, 1 April 2017.
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menularkan semangat berbuat kebajikan ke ribuan mahasiswa lainnya di kampus UIN
Alauddin Makassar melalui berbagai kegiatan dan pembinaan serta syiar.
3. Visi-Misi dan Tujuan UKM LDK Al Jami’4
a. Visi
Menegakkan kalimat tauhid di muka bumi.
b. Misi
Mewujudkan masyarakat kampus yang robbani.
Melahirkan kader-kader Muslim yang intelek.
Menerjemahkan tridarma perguruan tinggi ke dalam metodologi dakwah
islamiyah.
c. Tujuan
Mewujudkan lembaga dakwah yang kondusif sebagai wadah terjadinya perubahan
yang selaras dengan cita-cita gerakan dakwah.5
UIN Alauddin Makassar membina ribuan mahasiswa yang akan menjadi
pengayon masyarakat dan generasi bangsa dan umat Islam. Setiap mahasiswa
menginginkan yang terbaik dalam hal keilmuan dan agama, maka tidak salah jika
UIN Alauddin sebagai harapan dan tempat untuk mencapai tujuan menjadi kampus
yang berkarakter melalui pencerdasan, pencerahan dan peradaban.
4Nurul Mustakim (28 Tahun), Ketua Umum UKM LDK Al Jami’ Tahun 2009, Wawancara,
di Warkop Cappo Jln.Sultan Alauddin, 1 April 2017.
5Nurul Mustakim (28 Tahun), Ketua Umum UKM LDK Al Jami’ Tahun 2009, Wawancara,
di Warkop Cappo Jln.Sultan alauddin, 1 April 2017.
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B. Manajemen Dakwah pada Organisasi Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’
UIN Alauddin Makassar
Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’ yang telah bergulir lebih dari 1 dekade
kini memasuki sebuah era baru dalam pergerakannya. Perubahan-perubahan terjadi di
kampus, seperti perubahan struktur sosial, perubahan pola dakwah, heterogenitas
mahasiswa, dan tuntutan-tuntutan pasca kampus yang semakin menantang membuat
para kader dakwah perlu merumuskan pola dakwah yang terbaik di Kampus
Perkembangan aktivitas dakwah di kampus yang semakin terbuka, dinamis
dan progesif membutuhkan kejelian dan kecerdasan tersendiri di dalam diri para
kader dakwah. Pergolakan demi pergolakan, langkah maju maupun mundur dari
sebuah gerakan dakwah sangat dipengaruhi oleh sejauh langkah para kader
mempersiapkan agenda dakwah dengan matang. Seringkali kader bergerak sporadis
dengan modal semangat saja, mencoba bergerak dan pada akhirnya hasil yang didapat
tidak sebanding dengan potensi yang dimiliki.6
Pada organisasi dakwah dalam proses pencapaian tujuan diperlukan sebuah
manajemen yang baik, untuk dapat menjadi dinamisator dari keseluruhan kegiatan
yang dinamis dan terarah, karena hampir dalam setiap sendi kehidupan peranan
manajemen dakwah sangatlah vital, dan demikian juga yang terjadi pada sebuah
6Ridwansyah Yusuf, Rekayasa Manajemen Dakwah Kampus (Bandung, 2008), h. 19.
50
Lembaga Dakwah.7 Aktivitas dakwah dikatakan berjalan secara efektif jika yang
menjadi tujuan benar-benar dapat dicapai, dan dalam pencapaian dikeluarkan
pengorbanan-pengorbanan yang wajar. Atau lebih tepatnya, jika kegiatan lembaga
dakwah dilaksanakan menurut prinsip-prinsip manajemen akan menjamin tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga yang bersangkutan.8
LDK Al Jami’ harus berani bereksperimen dari tahun ketahun dan LDK Al
Jami’ harus mampu meningkatkan kualitas dakwah setiap tahunnya. Untuk itu
diperlukan sebuah perencanaan dakwah dalam skala tertentu, mulai dari perencanaan
tahunan, tigatahunan, enamtahunan, atau jika memungkinkan hingga dua dekade
mendatang. Dalam segala hal dalam hidup ini perencanaan adalah bagian yang tidak
terpisahkan. Perencanaan pribadi seseorang dari pagi hingga malam, atau
perencanaan seseorang yang akan melakukan perjalanan. Perencanaan ini yang
membuat seseorang teratur dan terarah dalam melakukan aktifitas. Begitupula LDK
Al Jami’ memerlukan manajerial dalam menyusun agenda dakwah sesuai dengan
kapasitas yang ada.
1. Perencanaan (Takhthith)
Sebelum terjun ke masyarakat sebaiknya memperbaiki manajemen lembaga
dengan maksimal, sehingga bisa menjadi contoh oleh organisasi lain. Karena dakwah
yang sesungguhnya adalah dengan teladan, walaupun kader banyak berbicara tentang
7Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2006), h. 3.
8Lihat Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2006), h.
36.
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kebaikan dan menyuruh kepada kebaikan namun jika tidak ada teladan yang
dimunculkan dalam diri kader itu sama saja bohong, pertama kader LDK Al Jami’
harus memulai pada internal pribadi untuk memperbaiki sesuai pada petunjuk agama
Islam setelah merasa mampu keluar untuk menyebarkan dakwah ke dunia luar
terkhusus dunia kampus. Karena LDK Al Jami’ merupakan organisasi, tentu
perencenaan agenda dimulai sejak awal kepengurusan yang biasa disebut musyker
(musyawarah kerja) direncanakan semua agenda-agenda yang akan dilaksanakan
setahun ke depannya, berusaha semaksimal munkin yang dirumuskan bisa berjalan
dengan baik.9 Selain itu perumusan program kerja disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat kampus serta isu-isu yang sedang hangat di kampus. Namun sebelum
melakukan rapat kerja terlebih dahulu masing-masing divisi melakukan rapat internal
untuk membahas program kerja yang akan dilakukan selama satu tahun
kepengurusan. 10
Setelah merumuskan program kerja beberapa tahap yang dilakukan sebelum
program kerja dilaksanakan. Setiap kegiatan butuh dana, dan terkadang dana yang
ada di LDK Al Jami’ terbatas, oleh karena itu setiap divisi menentukan prioritas
program kerja, sehingga dapat ditentukan program kerja yang akan mendapat hak
9Mukhlis Mukhrim BM (21 Tahun), Ketua Umum UKM LDK Al Jami tahun 2016’,
Wawancara, di samping auditorium kampus 2 UIN Alauddin Makassar Jln.Sultan Alauddin,27 Maret
2017.
10Rafika Hidayat (21 Tahun),  Pengurus UKM LDK Al Jami’ Bidang koord kaderisasi akhwat
tahun 2016, Wawancara, di Mesjid kampus 2 UIN Alauddin Makassar Jln.Sultan Alauddin, 2 April
2017.
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lebih dalam hal dukungan dana. Dengan adanya penentuan prioritas ini, divisi bisa
konsisten dalam pengelolaan dana. Pembahasan program kerja yang berjalan rutin
setiap divisi, membuat agenda dengan memberi keterangan jadwal kegiatan agar tidak
bersamaan denga program kerja yang lain, jadi semua kegiatan dapat berjalan dengan
baik dan tidak bersamaan dengan jadwal agenda dakwah yang lain.
Tabel di bawah ini menggambarkan beberapa program kerja dari divisi
kemuslimahan LDK Al Jami’ yang mengambarkan perencanaan program kerja
selama satu tahun kepengurusan.
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Tabel 3.2










































































































































































































Sumber Data: UKM LDK Al Jami’ UIN Alauddin MakassarTahun 2017
56
57
Dalam suatu Lembaga tentunya ada sebuah perekrutan yang dilakukan untuk
menambah kuantitas Lembaga tersebut, tidak dipungkiri bahwa kualitas tanpa
kuantitas maka gerak dakwah akan lambat tersebar, oleh karena itu LDK Al Jami’
melakukan perekrutan dua kali dalam satu kepengurusan atau setahun dua kali.
Sebelum melakukan agenda-agenda dakwah tentunya hal yang pertama dilakukan
LDK Al Jami’ ialah melakukan perekrutan untuk menambah kader LDK Al Jami’.
Setelah direkrut, masa perekrutan itu pula tertib administrasi kader untuk mengetahui
kader baru di LDK Al Jami’, harus jelas datanya dan per tiga bulan dilakukan
evaluasi, bertambah, naik level atau stagnan.11
Muh.Ikhsan mengemukakan bahwa:
Untuk sistem atau metodologi yang digunakan LDK Al Jami’ dalam merekrut
kader merupakan suatu metodologi yang sangat baik karena peserta diharapkan
mencapai tiga poin yang sangat penting dalam kehidupan manusia yaitu:
a. Peserta dituntut untuk mencapai kecerdasan intelektual, materi-materi yang
diberikan merupakan suatu materi yang dapat menumbuhkan rasa kecintaanya
dengan ilmu sehingga dengan kapasitas keilmuan yang memadai maka dakwah
yang dia serukan dapat diterima oleh seluruh elemen dalam masyarakat.
b. Kecerdasan emosional, merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh
manusia saat ini, dengan metode yang dilakukan LDK Al Jami’ maka akan
terbentuk suatu akhlak yang baik tiap-tiap individu karena mereka dituntut
untuk memiliki rasa solidaritas dan mereka harus bertahan dalam kondisi
apapun walaupun itu menyakitkan.
c. Kecerdasan spiritual, merupakan hal yang urgent karena hal inilah yang
menentukan hasil akhir manusia apakah ia bahagia didunia dan akhirat atau dia
sengsara di dunia dan akhirat.12
11Siti Andriyani Resky (24 Tahun), Pengurus UKM LDK Al Jami’ Bidang koord kaderisasi
akhwat tahun 2014, Wawancara, di Mesjid kampus 1 UIN Alauddin Makassar Jln. Sultan Alauddin, 1
April 2017.
12Muih.Ichsan (21 Tahun), Pengurus UKM LDK Al Jami’ Bidang koord kaderisasi ikhwan
tahun 2016, Wawancara, melalui Sosial media, 1 April 2017.
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Dinyatakan resmi menjadi kader LDK Al Jami’ harus melalui beberapa tahap,
namun pada intinya tidak ada persyaratan khusus untuk menjadi kader dakwah karena
sebagai kader LDK tidak bisa menutup ruang masuknya hidayah kepada seseorang,
karena tugas sebagai kader dakwah adalah mengajak, menyeru, dan memanggil
kepada seluruh manusia untuk beriman dan beramal shaleh serta senantiasa berserah
diri kepada Allah swt.13 Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS ali Imran/3:104.
                           
    
Terjemahnya:
Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar.
Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.14
Perbuatan-perbuatan yang baik mendatangkan keuntungan dan kebahagiaan
baik di dunia maupun di akhirat. Begitu juga sebaliknya, bahwa kemungkaran dan
kejahatan itu akan selalu menimbulkan kerugian dan kemudhoratan, baik bagi
pelakunya maupun orang lain. Tujuan dakwah tidak dapat tercapai hanya dengan
anjuran melakukan kebaikan saja tanpa dibarengi dengan sifat-sifat keutamaan dan
menghilangkan sifat-sifat buruk dan jahat. Agar tujuan dakwah dapat tercapai dengan
baik maka umat Islam harus mengetahui persyaratan dan taktik perjuangan untuk
14 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), h. 63.
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mencapainya. Oleh karena itu Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’ tidak memberikan
persyaratan yang berat bagi mahasiswa untuk bergabung dalam lembaga tersebut.
Proses rekrutmen LDK Al Jami’ adalah proses menarik masuk seseorang ke
dalam barisan dakwah untuk kemudian dibina dan menjadi sumber daya penggerak
dakwah. Dengan kata lain merekrut seseorang menjadi kader LDK Al Jami’ untuk
kemudian dibina dan akan bersama-sama beramal melalui LDK.Ini berarti proses
rekrutmen dapat dikatakan sebagai penyeleksian/penyaringan SDM (Sumber Daya
Manusia) yang siap dibentuk, berikut prosedur-prosedur rekrutmen UKM LDK Al
Jami’.
Prosedur Rekrutmen UKM LDK Al Jami’
Gambar 4.1











Merupakan penyebaran informasi perekrutan LDK Al Jami’ dengan
memberikan informasi terkait gambaran kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan pada
saat perekrutan dan setelah menjadi kader LDK Al Jami’.
Tujuan:
1) Mengenalkan LDK kepada seluruh civitas akademika kampus.
2) Menarik minat seluruh sivitas akademika kampus khususnya
Mahasiswa/i Muslim/ah untuk bergabung dengan LDK.
b. Publikasi rekrutmen
Merupakan pemberitahuan kepada masyarakat kampus, baik dengan kata-kata,
tulisan dan media cetak untuk menyampaikan atau memperkenalkan ke masyarakat
kampus bahwa LDK Al Jami’ melakukan perekrutan.
Tujuan :
Memberikan informasi kepada seluruh sivitas akademika kampus bahwa
LDK Al Jami’ mengadakan rekrutmen untuk seluruh sivitas akademik
kampus.
c. Pengambilan formulir rekrutmen dan pengisian biodata calon kader.
Merupakan proses pengisian data calon kader LDK Al Jami’ untuk
mempermudah proses administrasi dan mendapatkan data calon kader.
Tujuan:
1) Mengumpulkan data awal calon kader.
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2) Mengenali karakteristik calon kader (biodata singkat, pengalaman
organisasi, motivasi bergabung dengan LDK, keterampilan khusus yang
dimiliki, pilihan aktivitas yang diminati).
d. Pengolahan data calon kader
Merupakan proses perapian data, data calon kader ikhwan dan akhwat dipisah
sesuai dengan fakultas masing-masing calon kader.
Tujuan :
1) Mendapatkan gambaran umum tentang karakteristik calon kader LDK.
2) Mendapatkan database calon kader.
e. Wawancara calon kader
Merupakan proses tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih kepada
calon kader untuk lebih mengenal dan mengetahui secara lansung tujuan bergabung
di LDK Al Jami’.
Tujuan:
1) Mengenali calon kader secara baik dan lebih mendalam (pemahaman
keislamannya, harapan-harapannya terhadap LDK, motivasi, pilihan
aktivitas yang diminati kelak jika bergabung dengan LDK, tingkat
komitmennya dengan dakwah, pengalaman organisasinya, gaya kerjanya,
tingkat pengetahuannya terhadap amanah yang akan dijalankannya,
konsep diri dan manajemen pribadinya).
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f. Pembagian kelompok mentoring
Merupakan pengelompokan kader yang sudah direkrut selama 3 hari,
pembagian tersebut dilakukan sesuai fakultas dan jurusan masing-masing agar setiap
kelompok mentoring dapat menyesuaikan waktunya dengan baik.
Tujuan :
1) Untuk menambah wawasan keislaman kader dan meningkatkan standar
kualitas yang harus dimiliki kader LDK Al Jami’ melalui pembagian
kelompok mentoring.
Semua agenda yang dilakukan oleh LDK Al Jami’ memiliki manfaat karena
telah diberikan kepercayaan oleh rektor untuk melaksanakan agenda-agenda dakwah.
Salah satu manfaat yang bisa dirasakan, program kerja kajian rutin yang setiap pekan
dilaksanakan oleh UKM LDK Al Jami’  karena melihat situasi kelas dalam proses
perkuliahan yang kurang efektif dan materi yang didapatkan sangat sedikit maka
disini peran LDK Al Jami’ membuat program kerja kajian yang setiap pekan
membahas materi-materi yang lebih spesifik dan menambah wawasan mahasiswa,
kemudian program kerja seminar motivasi yang mendatangkan pembicara hebat,
salah satu tokoh pembicara Asmanadia seorang penulis buku memberikan motivasi
kepada mahasiswa untuk lebih meningkatkan minat baca dan keterampilan dalam
menulis.15
15Rafika Hidayat (21 Tahun), Pengurus UKM LDK Al Jami’ Bidang koord kaderisasi akhwat
tahun 2016, Wawancara, di Mesjid kampus 2 UIN Alauddin Makassar Jln.Sultan alauddin, 2 April
2017.
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Kedatangan seorang penulis Asmanadia pada program kerja seminar motivasi,
memberikan manfaat kepada mahasiswa dengan memberi motivasi meningkatkan
minat baca terhadap mahasiswa dengan cara memberikan tausyiah tentang
pentingnya banyak membaca dan menjadi kebutuhan sebagai seorang mahasiswa.
2. Penataan/Pengorganisasian (Tandzhim)
Dakwah membutuhkan berbagai keahlian (kafa’ah) untuk mencapai tujuaan
yang besar. Keahlian tersebut harus dihimpun dalam sebuah aktivitas bersama (amal
jama’i) yang harmonis dan solid. Persis seperti bangunan, setiap bagian saling
menopang untuk memperkuat bagian yang lain16.
Demikianlah yang diharapkan oleh LDK AL Jami’ untuk menjalankan agenda
dakwah dengan mudah, sehingga diharapkan pembentukan pengorganisasian dengan
baik dan penempatan divisi sesuai dengan keahlian yang dimikili oleh kader LDK Al
Jami’.
LDK Al Jami’ merupakan organisasi yang resmi diakui dan dilantik secara
resmi oleh pihak kampus dan memiliki jalur kordinasi ke atas sampai ketingkat
nasional jadi untuk mengorganisasi lembaga dengan baik tentunya menetapkan
orang-orang yang ahli dibidangnya sesuai dengan divisi yang ada di LDK Al Jami’.17
16 Hadi satria, beginilah seharusnya aktivis dakwah (Cet. II; Yogyakarta pro you, 2013), h.
93.
17 Mukhlis Mukhrim BM (21 Tahun), Ketua Umum UKM LDK Al Jami tahun 2016’,
Wawancara, di samping auditorium kampus 2 UIN Alauddin Makassar Jln.Sultan alauddin, 27 Maret
2017.
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LDK Al Jami’ menata potensi-potensi kader menjadi sebuah untaian tali
pergerakan yang harmoni. Setiap kader mempunyai kelebihan masing‐masing. Ada
kader yang pandai menghafal al-Qur’an, maka ditempatkan sebagai pengajar tahsin
dan tahfidz. Ada kader yang gemar mengadakan kegiatan, maka ditempatkan pada
kepanitiaan. Ada kader yang senang berpikir, maka ditempatkan pada divisi kajian
dan strategi. Ada kader yang gemar menggambar/mendesain, maka ditempatkan pada
divisi Syiar LDK, dan lain sebagainya. Kader harus ditempatkan sesuai dengan
potensi yang dimiliki. Walaupun seorang pimpinan LDK punya wewenang untuk
menempatkan kader sesuai dengan harapan pimpinan, akan tetapi menempatkan
kader sesuai keinginan dan potensi akan menghasilkan sebuah kesinambungan
dakwah yang harmoni.18
Adapun pembagian tugas dan fungsi secara terstruktur di UKM LDK Al Jami’
adalah sebagai berikut:
18 Siti Andriyani Resky (24 Tahun), Pengurus UKM LDK Al Jami’ Bidang koord kaderisasi
akhwat tahun 2014, Wawancara, di Mesjid kampus 1 UIN Alauddin Makassar Jln.Sultan alauddin, 1
April 2017.
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Struktur Organisasi UKM LDK Al Jami’ UIN Alauddin Makassar
Gambar 4.2
Sumber:Data UKM LDK Al Jami’ UIN Alauddin Makassar Tahun 2016
Sebuah struktur organisasi memiliki posisi sangat penting  dalam pencapaian
tujuan dan fungsi organisasi itu sendiri. Didalam struktur termuat alur gerak langkah,
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dalam pencapaian tujuan. Struktur dibentuk karena adanya visi dan misi, tujuan yang
hendak dicapai.
Fungsi dan tugas struktur organisasi UKM LDK Al Jami’:
a. Rektor UIN Alauddin Makassar sebagai dewan pemberi nasehat dan pelindung
tertinggi untuk LDK karena UKM LDK Al Jami’ berada di wilayah UIN
Alauddin Makassar.
b. Dewan Pembina sebagai dewan penasehat UKM LDK Al Jami’ berperan sebagai
pemberi nasehat, masukan dan sebagai pemantau segala aktivitas LDK Al Jami’
c. Dewan Majelis Musyawarah sebagai pengamat dan tempat komunikasi
permasalahan dalam LDK Al Jami’.
d. FSLDK Indonesia biasa disebut PUSKOMNAS (Pusat Komunikasi Nasional)
merupakan sebagai wadah untuk semua LDK yang ada di Indonesia untuk
menyatukan visi dan misi gerak dakwah LDK selain itu juga sebagai pusat
komunikasi LDK yang ada di Indonesia melalui jalur komunikasi lewat
PUSKOMDA (Pusat Komunikasi Daerah) masing-masing ke PUSKOMNAS
sehingga dengan mudah mengakomodir LDK yang ada di Indonesia.
e. FSLDK Sulselbar (Forum Silaturahim Lembaga Dakwah Kampus Sulawesi
Selatan dan Sulawesi Barat) biasa disebut PUSKOMDA  (Pusat Komunikasi
Daerah) merupakan sebagai pusat komunikasi bagi LDK yang berada di wilayah
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat, fungsi PUSKOMDA sebagai pusat
komunikasi kegiatan-kegiatan LDK dan permasalahan yang terjadi di LDK
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat.
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f. Ketua Umum LDK Al Jami’ merencanakan, merancang, dan melakukan
pengawasan terhadap keberjalanan sistem manajemen lembaga. Bertindak
sebagai penanggung jawab umum terhadap seluruh kegiatan dan urusan UKM
LDK Al Jami’.
g. Sekertaris Umum LDK Al Jami’membantu ketua umum dalam
mengkoordinasikan tugas dari setiap divisi dan mengurus segala bentuk
persuratan.
h. Bendahara Umum LDK Al Jami’ bertanggung jawab sepenuhnya atas
manajemen data keuangan atau kas LDK AL Jami’, menyusun anggaran LDK Al
Jami’ dalam satu periode kepengurusan.
i. Divisi Kaderisasi bertanggung jawab membina kader sehingga mereka dapat
menjadi penggerak dakwah. Proses kaderisasi bertujuan membentuk kader
sehingga memiliki standar kepribadian yang unggul baik dari segi kepahaman,
ibadah, akhlak, muamalah, wawasan, dan sebagainya secara integral.
j. Divisi syiar bertanggung jawab melakukan keberlangsungan syiar secara efektif
dalam segi event, menyelengarakan kegiatan yang menyongkong aktivitas
dakwah, menyediakan wahana yang kontinu bagi pemenuhan kebutuhan spiritual
dan pembinaan pribadi religus.
k. Kastrad dan keilmuan divisi ini fokus dalam bidang pemikiran, keilmuan,
penanggapan isu-isu yang sedang berkembang serta pernyataan sikap LDK
terhadap berbagai isu yang ada tersebut.
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l. Dana dan usaha berfungsi sebagai tulang punggung LDK Al Jami’ untuk
membuat program-program yang bisa menambah uang lembaga.
m. Kesekretariatan sebagai basecamp bagi pengurus yang mencakup fungsi
koordinasi dan silaturahim bisa berfungsi sebagaimana mestinya. Kerapian dan
kenyamanan sekretariat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
berjalannya fungsi sekretariat, dan fungsi sekretariat yang pada akhirnya
mempengaruhi kinerja organisasi.
n. Kemuslimahan mengkoordinir muslimah, membimbing agar produktifitas
dakwah muslimah berjalan dan meningkatkan kapasitas internal setiap kader
muslimah.19
Pengorganisasian menunjukkan bahwa adanya pembagian kerja dan
menunjukkan fungsi-fungsi atau kegiatan-kegiatan yang berbeda. Dengan
pengorganisasian ini dapat memberdayakan kader sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki setiap kader.
3. Penggerak(Tawjih)
Penggerak merupakan proses pemberian motivasi kepada kader, sedangkan di
LDK Al Jami’ proses pembentukan kader ada pada mentoring/tarbiyah inilah bentuk
penggerak LDK Al Jami’ dengan cara memberikan materi-materi motivasi seputar
ruhiyah, jasadiyah dan fikriyah kepada kader. Adapun kader yang tidak bertahan
19Rafika Hidayat (21 Tahun), Pengurus UKM LDK Al Jami’ Bidang koord kaderisasi akhwat
tahun 2016, Wawancara, di Mesjid kampus 2 UIN Alauddin Makassar Jln.Sultan Alauddin, 2 April
2017.
69
lama di Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’  karena kelompok tarbiyah/mentoring
tidak berjalan dengan baik, dan mereka tidak mendapatkan materi-materi yang
menguatkan ruhiyah, jasadiyah dan fikriyah. 20
Membentuk pribadi yang baik merupakan suatu hal yang sangat diperhatikan
di LDK Al Jami’. Hal ini karena LDK tidak sekedar melakukan agenda-agenda
dakwah tetapi ada pembinaan yang dilakukan untuk kader LDK. Oleh karena itu
pembinaan atau biasa disebut kelompok mentoring memberikan materi-materi yang
menyangkut pentingnya berdakwah. Berikut beberapa pembinaan yang dilakukan
dalam 3 aspek kelompok mentoring:
a. Ruhiyah
Aktivitas yang dilakukan oleh kader LDK Al Jami’ untuk meningkatkan
ruhiyah pada diri seorang kader adalah ibadah yang baik dan memperbanyak ibadah
kepada Allah swt sehingga dapat meningkatkan amalan-amalan disetiap hari.
Adapun pengontrolan yang dilakukan oleh LDK Al Jami’ melalui kelompok
tarbiyah/mentoring yang setiap pekan mentor tarbiyah mengevaluasi aktivitas ibadah
kader.21 Ibadah dan pengotrolan yang dilakukan oleh LDK Al Jami’ dapat
diperhatikan dalam tabel.
21Andi Musihah (23 Tahun), Pengurus UKM LDK Al Jami’ Bidang koord kaderisasi akhwat




Pengontrolan Tarbiyah/Mentoring UKM LDK Al Jami’
Sumber: Data UKM LDK Al Jami’ UIN Alauddin Makasassar Tahun 2017.
Pengontrolan aktivitas ruhiyah setiap pekan dilakukan masing-masing kelompok
mentoring/tarbiyah sehingga dapat mengetahui aktivitas ibadah setiap kader LDK Al
Jami’.
b. Jasadiyah
Aktivitas jasadiyah yang dilakukan LDK Al Jami’ ialah melakukan kegiatan
rutin yang biasa disebut Majelis Jejak Nabi (MJN) yang dirangkaikan dengan buka
puasa bersama, selain itu khusus untuk akhwat dalam program divisi kemuslimahan
ada program akhwat tangguh belajar mengendarai motor dan bela diri disetiap hari
ahad. Selain itu aktivitas khusus ikhwan untuk meningkatkan jasadiyah yang
dilakukan adalah muhayyam yang biasa disebut perkemahan, muhayyam dilakukan
satukali dalam setahun untuk meningkatkan kesehatan tubuh kader karena aktivitas
yang terkandung dalam kegiatan muhayyam adalah mendaki gunung.












Untuk meningkatkan fikriyah kader, LDK Al Jami’melakukan kajian rutin
setiap pekan, adapun kajian yang dilaksanakan diantaranya tasqif yang merupakan
kajian khusus kader LDK Al Jami’ dilaksanakan setiap hari senin materi yang
diberikan pada kajian tasqif yaitu membahas kelembagaan dan kajian ta’lim untuk
umum seluruh mahasiswa kampus UIN Alauddin Makassar adapun pembahasan
materi kajian ta’lim mengikut pada isu-isu yang sedang hangat diperbincangkan atau
melihat suasana kampus sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Selain itu ada kajian
kemuslimahan khusus untuk seluruh muslimah mahasiswa UIN Alauddin Makassar,
pembahasan kajian kemuslimahan tentang fiqih wanita dan problematika muslimah.22
Ruhiyah, jasadiyah dan fikriyah merupakan modal dasar bagi seorang aktivis
dakwah karena tiga hal itulah kader LDK Al Jami’ bergerak melakukan perubahan
baik bagi dirinya sendiri, orang lain serta lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu
ketiga aspek ini sangat penting bagi kader LDK Al Jami’ untuk menunjang
keberhasilan setiap aktivitas dakwah yang dia jalani. Apabila ketiga hal ini dapat
terjaga dengan baik, maka akan memberikan pengaruh besar terhadap aktivitas
dakwah kader LDK Al Jami’. Sehingga memiliki pribadi yang baik sesuai petunjuk
agama al-Qur’an dan hadis.
22Rafika Hidayat (21 Tahun), Pengurus UKM LDK Al Jami’ Bidang koord kaderisasi akhwat
tahun 2016, Wawancara, di Mesjid kampus 2 UIN Alauddin Makassar Jln.Sultan alauddin, 2 April
2017.
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4. Pengendalian dan Evaluasi (Riqabah)
Evaluasi yang dilakukan LDK Al Jami terbagi atas dua evaluasi yaitu evaluasi
jangka pendek dan evaluasi jangka panjang. Evaluasi jangka pendek dengan
melakukan rapat internal setiap pekan untuk mengukur keberhasilan dan kekurangan
yang terjadi pada kegiatan yang sudah dijalankan sebelumnya untuk meminimalisir
kendala yang akan terjadi pada agenda selanjutnya, sedangkan evaluasi jangka
panjang dilakukan pada saat musyawarah kerja, dengan melakukan penyusunan
program kerja sesuai dengan kebutuhan masyarakat kampus.23
Evaluasi yang dilakukan LDK Al Jami’ bukan sarana untuk melihat segala
kelemahan dan kekurangan LDK yang ada, namun untuk melihat target-terget LDK
yang telah tercapai dan yang belum tercapai.
Setelah memaparkan manajerial yang dilakukan oleh LDK Al Jami’ untuk
menjalankan aktivitas dakwah yang baik dan tertata dengan rapi agar yang
diharapkan lembaga berjalan dengan baik maka akan menjelaskan beberapa
manajerial manajemen dakwah yang sebaiknya diterapkan oleh UKM LDK Al Jami’.
Dapat dilihat dalam siklus manajemen dakwah.
23Rafika Hidayat (21 Tahun), Pengurus UKM LDK Al Jami’ Bidang koord kaderisasi akhwat





Sumber: Data diolah Tahun 2016
a. Tinjauan (analisis) Internal dan Eksternal LDK
Tahap pertama dalam perencanaan, melihat potensi serta kelemahan LDK Al




























b. Perumusan Grand Design Dakwah
Grand Design Dakwah  (GDD) adalah gambaran umum mengenai pola dan
arah gerak LDK Al Jami’ dibeberapa tahun mendatang. Bentuk penyusunan GDD
dimulai dari visi, misi, sistem, alur, dan lainnya. Lalu dilanjutkan dengan penyusunan
bidang‐bidang yang ada di LDK Al Jami’. Perumusan Grand design dakwah ini
bertujuan agar ada pembangunan yang berkelanjutan dari LDK Al Jami’, sehingga
penerus dimasa yang akan datang bisa melanjutkan perjuangan LDK Al Jami’.
c. Menentukan Parameter Keberhasilan
Parameter Keberhasilan ini diharapkan bisa sebagai pedoman kuantitatif
maupun kualitatif target keberhasilan setiap periode. Jika perencanaan dibuat untuk
tiga tahun, maka perlu ada target pencapaian per satu tahun. Dengan adanya
parameter ini, LDK Al Jami’ mempunyai target yang jelas disetiap periode untuk
menilai keberhasilan.
d. Menetapkan Alternatif Program dan Proyek Dakwah
Pada tahapan ini LDK Al Jami’ mulai menyusun dan membuat strategi
program dan proyek apa yang sekiranya cocok dan tepat untuk memenuhi parameter
keberhasilan yang telah dirancang. Penentuan agenda dakwah perlu memperhatikan
preference dari objek dakwah.
e. Menentukan Program dan Proyek Dakwah
Tahap penentuan program dan proyek dakwah yang dirangkumkan dalam
program kerja (proker) tahunan. Program kerja dibuat oleh setiap divisi di LDK Al
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Jami’. Dalam penyusunan program kerja tahunan beberapa aspek yang dibutuhkan,
seperti dana, derkripsi agenda, parameter keberhasilan, waktu yang direncanakan dan
penanggung jawab agenda dakwah. Dengan sistematika seperti ini dapat
memudahkan dalam mengeksekusi dan penerus dapat melihat dokumen peninggalan
sebagai dokumen yang bisa dipahami. Setelah adanya penentuan program kerja ada
dua tahap lagi yang perlu dilakukan sebelum program kerja dieksekusi:
1) Auditing Dana
Setiap kegiatan butuh dana, dan terkadang dana yang ada di LDK Al Jami’
terbatas, oleh karena itu dilakukan auditing keuangan, agar setiap program kerja
mendapat hak yang sesuai kebutuhan program kerja setiap divisi. Setiap divisi
menentukan prioritas program kerja, sehingga dapat ditentukan juga program kerja
yang akan mendapat hak lebih dalam hal dukungan dana. Dengan adanya auditing
ini, setiap divisi bisa konsisten dalam pengelolaan dana.
2) Sinkronisasi Timeline.
Pembahasan program kerja yang berjalan rutin setiap departemen, membuat
agenda dengan memberi keterangan jadwal kegiatan agar tidak bersamaan dengan
kegiatan lainnya, oleh karena itu dilakukan sinkronisasi timeline, jadi semua kegiatan
dapat berjalan dengan baik dan tidak bertabrakan dengan jadwal agenda dakwah yang
lain.
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f. Pelaksanaan Program dan Proyek Dakwah (Tawjih)
Tahap pelaksanaan adalah tahapan yang paling penting dalam dakwah, karena
LDK Al Jami’ mendidik untuk menjadi kader yang produktif dalam beramal. Dalam
tahapan pelaksanaan ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan.
Keadaan ruhiyah kader, jangan sampai karena beramal terlalu banyak,
membuat dia semakin jauh dari Allah swt.
1) Keadaan nuansa kekeluargaan di dalam LDK Al Jami’, karena rasa
kekeluargaan LDK Al Jami’ bisa bertahan lama, dan nuansa kekeluargaan
ini yang membuat kader nyaman dan produktif.
2) Kondisi akademik kader. Jangan sampai agenda dakwah yang disusun,
membuat kondisi akademik kader menurun, penempatan kader perlu
diperhatikan. Karena kuliah merupakan tugas utama mahasiswa, maka
memastikan nilai kuliah kader baik‐baik saja adalah tugas seorang
pemimpin.
g. Monitoring/Pengawasan
Monitoring dalam tahapan ini berfungsi untuk memastikan program kerja
berjalan dengan baik, dan parameter keberhasilan yang sudah direncanakan sesuai
target, monitoring ini menjalankan fungsi evaluasi berkala, agar penyimpangan dan
kesalahan yang ada bisa diantisipasi dengan segera. Bentuk monitoring dilakukan
oleh DMM (Dewan Majelis Musyawarah), DMM punya peran sangat penting dalam
monitoring agenda dakwah termasuk kader yang ada didalamnya. Karena orientasi
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beberapa agenda dakwah berbasis rekruitmen kader, maka DMM (Dewan Majelis
Musyawarah) perlu merumuskan juga agar agenda dakwah yang dilakukan dapat
produktif.
h. Evaluasi
Tahap terakhir dalam siklus manajemen dakwah, evaluasi dakwah. Bentuk
evaluasi dakwah, dimulai dari pendekatan agenda dakwah itu sendiri, menilai
keberhasilan agenda tersebut, lalu pendekatan kader, terkait hasil rekruitmen kader
setelah agenda dakwah, dan pendekatan objek dakwah, terhadap keberhasilan setiap
agenda yang dilakukan oleh LDK Al Jami’.
C. Kualitas Kader Lembaga Dakwah Kampus Al-Jami’
Fondasi bagi kejayaan LDK Al Jami’ adalah kualitas yang harus dimiliki oleh
setiap individu, sangat penting kualitas dimiliki oleh LDK Al Jami’ agar
memudahkan gerak dakwah untuk mencapai suatu tujuan lembaga tersebut.
Rafika Hidayat mengemukakan bahwa:
Bukan sesuatu yang aneh ketika kualitas kader Al Jami’ sudah menurun, karena
sistem perekrutan yang dilaksanakan memang sudah tidak maksimal lagi,
misalkan dulu ada sistem MABIT ( Malam Imam dan Taqwa) biasanya
dilaksanakan renungan yang betul-betul dikuatkan ruhiyahnya agar benar-benar
siap untuk bekerja dan berkorban di lembaga ini karena lembaga kami bukan
sebagai wahana menunjukkan bakat tetapi sebagai wadah yang bisa
mengeluarkan bakat yang kita miliki, misalnya yang tadinya kader malu-malu
untuk berbicara di depan umum tetapi dengan organisasi ini, mau tidak mau
akan menggunakan itu dan saya rasa untuk sekarang itu susah ditemukan
karena sistem perekrutan kami yang sudah membosankan sehingga kualitas
kaderpun tidak benar-benar bekerja keras, mungkin dia menganggap kebaikan
dari senior-senior yang tidak memaksa atau mendesak agar kader-kader itu rajin
karena kami tidak mau tercatat sebagai orang yang saling mendzolimi jadi
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untuk sekarang kualitas kader Al Jami memang menurun karena di pengaruhi
oleh sistem perekrutan yang tidak semaksimal yang dulu.24
Dikatakan sangat membosankan karena sistem perekrutan yang dilakukan
oleh LDK Al Jami’ sangat monoton disebabkan agenda-agenda perekrutan tersebut
fokus dengar materi, hanya untuk kebutuhan fikriyah, tanpa adanya kebutuhan
jasadiyah dan ruhiyah. Karena dalam sistem perekrutan tersebut yang dilakukan
dulunya ada MABIT (Malam Bina Imam dan Taqwa) dengan adanya MABIT akan
meningkatkan ruhiyah kader dengan melakukan amalan-amalan yang mendekatkan
dirinya kepada Allah swt. namun saat ini LDK Al Jami’ tidak menerapkan sistem
seperti itu dikarenakan pihak pimpinan biroksasi tidak mengizinkan untuk melakukan
agenda pada malam hari di dalam maupun di luar kampus dalam hal ini untuk
mahasiswa baru sedangkan target dari perekrutan ialah seluruh mahasiswa namun
kebanyakan pada saat perekrutan yang ikut adalah mahasiswa baru.
Mukhlis selaku ketua umum UKM LDK Al Jami’ Tahun 2016 mengatakan
bahwa kualitas kader itu adalah hal yang sangat penting, bukan hanya LDK Al Jami’
tapi semua organisasi yang ada, karena kuantitas tanpa adanya kualitas merupakan
hal yang sia-sia, sebanyak apapun anggota/kader dalam lembaga, organisasi tersebut
susah bergerak jika kualitas kader yang dimiliki tidak baik, akan tetapi jika kualitas
baik walau hanya beberapa orang maka lembaga itu akan besar tapi akan lebih baik
jika kuantitas dibarengi kualitas yang baik itu akan menjadi lembaga yang besar,
24Rafika Hidayat (21 Tahun), Pengurus UKM LDK Al Jami’ Bidang koord kaderisasi akhwat
tahun 2016, Wawancara, di Mesjid kampus 2 UIN Alauddin Makassar Jln.Sultan alauddin, 2 April
2017.
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organisasi sangat mementingkan yang namanya kualitas dan itu hal yang paling
utama dari seorang kader adalah memiliki kualitas yang baik. LDK Al Jami’
mendidik kadernya untuk menjadi da’i yang teladan, serta untuk menjadi pemimpin
di masyarakat. Dengan membangun paradigma bahwa kader adalah agen terdepan
dalam memasarkan Islam di kampus.25
Melihat dari visi LDK Al Jami yang telah dibuat pada saat tahun 2006 yaitu
menegakkan kalimat tauhid di muka bumi. Visi ini terbangun bahwa dakwah ini
adalah bukan hanya lingkup yang kecil, walaupun skopnya di kampus tapi kalimat
tauhid ini tegak dimuka bumi jadi selama belum tegak berarti LDK Al Jami’ belum
sampai pada visinya walaupun basisnya lokal tapi mempunyai visi global berarti
menegakkan kalimat tauhid bukan hanya sektor UIN, Indonesia tapi bercerita tentang
dunia secara umum. Untuk mencapai visi atau terelisasinya visi LDK Al Jami’ maka
diharapkan kader dapat mencapai standar kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang kader dakwah. Standar kompetensi merupakan standar kualitas kader yang
mencakup semua aspek kehidupan dalam 10 muwashafat dan penerapan dalam setiap
agenda UKM LDK Al Jami’ pada 3 Aspek yaitu, jasadiyah, fikriyah dan ruhiyah
sebagai berikut:26
25 Mukhlis Mukhrim BM (21 Tahun), Ketua umum UKM LDK Al Jami tahun 2016’,
Wawancara, di samping auditorium kampus 2 UIN Alauddin Makassar Jln.Sultan alauddin,27 Maret
2017.
26Arman (31 Tahun), Ketua umum UKM LDK Al Jami tahun 2008’, Wawancara, dikantor
inisiatif zakat Indonesia Jln.Tamalate,31 Maret 2017.
80
1) Ruhiyah
a) Salimul ‘aqidah (aqidah yang selamat)
Diharapkan seorang kader LDK Al Jami’ dalam setiap kesempatan terus
berusaha untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. menjaga kebersihan hati,
bertaubat, istigfar, menjauhi dosa dan syubhat, dan yang paling utama ridha Allah
sebagai tuhan, Islam sebagai Agama, dan Muhammad sebagai Nabi. Adapun kegiatan
LDK Al Jami’ menyangkut aqidah yang baik ialah menjaga kebersihan hati
melakukan shalat lima waktu, melakukan shalat-shalat sunnah seperti tahajjud,
dhuha, rawatib dan buka puasa bersama.
Dalam hal ini, buka puasa bersama yang diselenggaran oleh LDK Al Jami’
dilakukan sekali dalam sebulan, kegiatan tersebut dinamakan Majelis Jejak Nabi
(MJN), kegiatan ini berisikan materi-materi tentang sejarah nabi dan setelah itu iftor
jamai (buka puasa bersama).
b) Shahihul ‘ibadah (ibadah yang benar)
Sebagai kader Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’ harus memiliki ibadah
yang sempurna dan tanpa cacat. Ibadah hanya kepada Allah, semua alam semesta
adalah kepunyaan Allah semata dan tiada sekutu bagi-Nya dalam kepemilikannya.
Dialah Allah telah menciptakan manusia dan mengukuhkan mereka sebagai khalifah
di muka bumi. Manusia menghamba kepada-Nya dan mendapat balasan di akhirat
kelak. Penerapan ibadah yang benar yang dilakukan oleh LDK Al Jami’ dalam setiap
program kerjanya yaitu melakukan buka puasa bersama sekali dalam sepekan,
mengadakan kegiatan GEMAR (Gerakan Menutup Aurat), setiap agenda kajian LDK
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Al Jami’ menyebarkan kotak infaq (sedekah), melakukan shalat subuh berjamaah
sekali sepekan dalam agenda GSJN.
c) Matinul khuluq (akhlak yang tegar)
Sifat dan perangai baik yang tangguh dan kuat yang tidak akan goyah oleh
kejadian apa pun. Akhlak tercermin dari perilaku seorang kader LDK Al Jami’ yang
senantiasa berpedoman pada al-Qur’an dan sunnah-sunnah Nabi. Selalu berusaha
untuk menjaga akhlak agar senantiasa mulia serta mampu menginspirasi orang-orang
yang ada disekitarnya khususnya untuk wilayah kampus UIN Alauddin Makassar.
2) Fikriyah
a) Mutsaqaful fikr (berwawasan luas)
Kecakapan yang dimiliki seorang kader LDK Al Jami’ sehingga mampu
memeroleh informasi dan keterampilan yang menjadikannya mengetahui kebenaran
segala sesuatu dan memanfaatkannya. Penerapan untuk seorang kader memiliki
wawasan luas yang dilakukan oleh LDK Al Jami’ dalam setiap program kerjanya
yaitu mengadakan kajian (Tasqif, ta’lim dan kajian kemuslimahan), dan mengadakan
seminar motivasi.
b) Mujahidun li nafsi (melawan hawa nafsu)
Salah satu kepribadian yang harus ada pada diri seorang kader LDK Al Jami’,
karena setiap manusia memiliki kecenderungan pada yang baik dan yang buruk.
Melaksanakan kecenderungan pada yang baik dan menghindari yang buruk sangat
menuntut adanya kesungguhan dan kesungguhan itu akan ada manakala seseorang
berjuang dalam melawan hawa nafsu.
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c) Munazhzham fi syu’unihi (tertata urusannya)
Segala pekerjaan yang dilakukan secara profesional, sehingga apapun yang
dikerjakan selalu diselesaikan dan dilaksanakan dengan baik. Adapun dalam menata
urusan dengan baik atau aktivitas dakwah berjalan dengan teratur LDK Al Jami’
membuat kalender kerja pada setiap program kerja divisi, selain itu kader LDK Al
Jami’ dapat menyeimbangkan antara kuliah dan agenda dakwah. Terbukti dengan
alumni-alumni kader LDK Al Jami’ bisa menyelesaikan study pada waktu yang tepat.
d) Haritsun ‘ala waqtihi (menjaga waktunya)
Menghargai setiap waktu yang berjalan, dan tidak mengisinya dengan hal-hal
yang bersifat sia-sia. Waktu adalah sesuatu yang tidak dapat dimundurkan walau
hanya sesaat, maka dalam setiap urusan dan aktivitas keseharian dilakukan dengan
teratur dan rapi. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh kader LDK Al Jami’ agar
dapat menjaga waktunya dengan baik mereka mengadakan kajian-kajian rutin agar
aktivitas keseharian kader LDK Al Jami’ dan seluruh mahasiswa UIN Alauddin
Makassar bermanfaat, namun pada program kajian rutin yang dilaksanakan oleh LDK
Al Jami’ yang hadir hanya kader padahal kajian ini di fokuskan untuk seluruh
mahasiswa UIN Alauddin Makassar. Sehingga disinilah kekurangan kader yang tidak
dapat mengajak mahasiswa untuk bergabung ikut kajian.
e) Nafi’ul li ghairihi (bermanfaat bagi yang lainnya)
Kader LDK Al Jami’ harus bermanfaat bagi orang lain, mampu menginspirasi,
memotivasi, dan membakar semangat orang-orang disekitar kehidupannya. Hal yang
dilakukan LDK Al Jami’ agar bermanfaat untuk orang lain yaitu melakukan bakti
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sosial, mengadakan kelas Sekolah Pengembangan Minat dan Bakat  (SPMB) secara
gratis untuk seluruh mahasiswa UIN Alauddin Makassar.
3) Jasadiyah
a) Qadirun ‘alal kasbi (mampu bekerja)
Sifat yang harus dimiliki oleh seorang kader hendaknya bekerja dan mampu
bekerja selama masih muda untuk mencukupi dirinya, sebagian besar dari
kebutuhannya, dan untuk menata masa depannya ketika suatu saat ia dalam kondisi
lemah dan tidak mampu, atau ketika orang lain sangat membutuhkan uluran
tangannya. Penerapan yang dilakukan oleh LDK Al Jami’ agar kader mampu bekerja
yaitu dengan melakukan galang dana (jualan pakaian bekas dan makanan) ini
dilakukan untuk menambah pemasukan keuangan LDK Al Jami’ agar kader dapat
mandiri dan mampu bekerja tanpa mengharapkan bantuan begitu saja akan tetapi
mampu berusaha untuk mendapatkan dana dalam setiap agenda dakwah yang akan
dilakukan.
b) Qawwiyul jism (fisik yang kuat)
Kader LDK Al Jami’ diharapkan dapat memperhatikan kesehatan tubuh yang
kuat, rajin berolahraga, tidak mengkonsumsi makanan dan minuman yang dapat
merusak tubuh. Menyadari bahwa pekerjaan dan usaha dalam berdakwah bukanlah
sesuatu hal yang ringan. Dakwah merupakan tanggung jawab dan tugas seorang
kader. Dakwah tidaklah ringan dan hendaknya dakwah dilakukan dengan totalitas,
senantiasa menjaga kesehatan tubuh.Yang dilakukan kader LDK Al Jami’ untuk
menjaga kesehatan tubuh yaitu melakukan latihan bela diri setiap hari ahad dan
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belajar mengendarai motor bagi kader yang belum mampu. Namun latihan bela diri
yang dilakukan oleh LDK Al Jami’ belum efektif karena program latihan bela diri
tidak berjalan rutin setiap hari ahad karena beberapa agenda yang dilaksanakan pada
hari ahad, sehingga tidak seimbangnya antara kegiatan dakwah dan menjaga
kesehatan tubuh kader.
Setiap kader LDK diharapkan dapat menjaga kualitas ruhiyah dalam dirinya,
penjagaan terhadap ruhiyah ini akan tercermin dalam amalan yang dilakukan oleh
kader LDK Al jami yaitu dengan memperbaiki aqidah, akhlak dan memperbanyak
ibadah-ibadah kepada Allah swt.
Setiap kader LDK selain menjaga kualitas ruhiyah, juga perlu menjaga
kualitas fikriyah karena aspek fikriyah seorang kader dapat membedakan antar
sesuatu yang baik dan yang buruk, sehingga sesuatu yang buruk dapat ditinggalkan
dan melakukan aktivitas yang bermanfaat sesuai dengan ajaran Islam yang benar.
Adapun aspek jasadiyah merupakan aspek yang mempengaruhi gerak dakwah
karena jasadiyah merupakan kebutuhan nutrisi fisik yang kuat. Kader yang sehat
jasadiyahnya, tetapi tidak fikriyahnya apalagi ruhiyahnya akan malas untuk
melakukan agenda-agenda dakwah sedangkan kader yang sehat fikriyahnya atau
ruhiyahnya saja maka akan terus-terusan sakit sehingga menghambat aktivitas
dakwah yang dilakukan. Kader yang utuh dapat menyeimbangkan ketiganya secara
lengkap. Namun LDK Al Jami’ belum menyeimbangkan antara ketiga aspek ini,
LDK Al Jami’ hanya fokus untuk peningkatan ruhiyah dan fikriyah kader tanpa
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memperhatikan jasadiyah sehingga wajar jika kualitas kader LDK Al Jami’ mulai
menurun.
Itulah 10 muwashafat yang merupakanstandar kualitas kader yang harus
dimiliki oleh semua kader LDK Al Jami’ karena merupakan cerminan dan sifat
Rasulullah saw. yang sepatutnya untuk dicontoh dan itu harus terpenuhi jika sudah
terpenuhi kompetensi dasar maka secara pondasi awal sudah mampu untuk mencapai
visi.
Kualitas kader tidak hanya sebatas mencapai 10 muwashafat akan tetapi ada
karakter yang harus dimiliki oleh seorang kader LDK Al Jami’ karena kualitas kader
mempengaruhi karakter yang merupakan kepribadian manusia jadi, setiap kader
diharapkan untuk memiliki karakter yang baik adapun karakter yang dimaksud LDK
Al Jami’ ialah kepribadian MULIA. Berikut ulasan karakter kepribadian mulia yang
harus dimiliki kader27
Keseluruhan ciri khas ini harus diikat dalam sebuah kepribadian yang disebut
MULIA. Dalam konsep kaderisasi Al Jami’, kepribadian ini dituntut dimiliki oleh
kader secara kaffah. MULIA ini adalah akronim dari:
a) Mahabbah, yaitu karena mereka mencintai segala sesuatunya karena Allah,
pengejawantahannya di lapangan disebut ikhlas.
b) Ukhuwah yaitu karena hati dan ruh mereka terikat dalam kesamaan aqidah.
Realisasinya terwujud dalam persaudaraan yang hakiki.
27Nurul Mustakim (28 Tahun), Ketua Umum UKM LDK Al Jami’ Tahun 2009, Wawancara,
di Warkop Cappo Jln. Sultan Alauddin, 1 April 2017
86
c) Loyalitas, yaitu ketaatan dan kedisiplinan yang sempurna/al-ilitzaamu al-
kamili.
d) Integritasyaitu kemampuan dalam menjaga kredibilitas moral, sosial, dan
professional.
e) Amanah yaitu kesesuaian antara perkataan dan perbuatan/ats-tsabat wa al
istiqomah. Kepribadian MULIA ini dalam Bahasa Arab bermakna Karima-
yakramu, kariman. Mulia dan memuliakan. Pancaran pesona yang muncul
dari diri setiap kader berkepribadian MULIA adalah memuliakan dirinya,
saudaranya serta masyarakat disekelilingnya.
Seluruh kepribadian ini sejatinya menjadi identitas kader LDK Al Jami’
sekaligus sebagai identitas kelembagaan Al Jami’ yang berperan sebagi wajah
dakwah di lingkungan kampus dan masyarakat. Tidak sekedar dipelajari pada saat
ikut dalam agenda SIC (Super Islamic Camp) tapi, menyatu dalam fikiran, rasa, sikap
dan harapan setiap kader Al Jami’ setiap saat, bahkan mengalir bersama aliran darah
dalam tubuh kader Al Jami’. Jika dakwah Islam adalah titik putih dikepala sapi hitam,
yang selalu menjadi fokus perhatian orang banyak, maka kader Al Jami’ sepatutnya
menjadi titik putih itu, berbeda dan baik sekaligus berprestasi. Maka tidak perlu heran
jika selama ini kader dakwah selalu menjadi pusat perhatian, sebab kepribadiannya
melahirkan pesona kebaikan yang berbeda. Jika mereka menerima, maka bersiaplah
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menjadi trend setter kebaikan. Jika seluruh kader menjadi subjeknya, maka Al Jami’
adalah komunitas para pemimpin penebar kebaikan untuk cita-cita peradaban.28
Salah satu sumbangsih universitas dalam membantu meningkatkan kualitas
kader adalah memberikan bantuan dana disetiap agenda-agenda yang dilaksanakan
oleh UKM LDK Al Jami’. Selain itu, sumber dana pemasukan LDK Al Jami’ dengan
melakukan galang dana jual pakaian bekas, minuman dingin dan kue. Berbagai
kreativitas yang dilakukan oleh kader LDK Al Jami’ dalam meningkatkan kualitas
kader.
Pembinaan yang dilakukan UKM LDK Al Jami’ untuk meningkatkan kualitas
kader yaitu:
1) Mentoring merupakan salah satu sarana tarbiyah Islamiyah (Pembinaan
Islam) yang didalamnya ada proses belajar dan orientasinya adalah
pembentukan karakter dan kepribadian Islami peserta mentoring.
2) Tasqif merupakan pengajian rutin khusus kader LDK yang dilaksanakan
setiap pekan yang bertujuan menambah wawasan dan meningkatkan
pengetahuan kader mengenai kelembagaan’.
3) Ta’lim merupakan pengajian rutin yang dilaksanakan LDK Al Jami’ dengan
kuota peserta umum dan biasanya membahas materi-materi sesuai dengan
fenomena yang sedang hangat diperbincangkan.
28 Nurul Mustakim (28 Tahun), Ketua Umum UKM LDK Al Jami’ Tahun 2009, Wawancara,
di Warkop Cappo Jln. Sultan Alauddin, 1 April 2017.
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4) Kajian Kemuslimahan merupakan kajian rutin khusus untuk muslimah yang
membahas masalah fiqih wanita. Nama program ini TAMASYA (Taman-
taman surga) yang biasanya dilaksanakan setiap hari jumat.
5) Tahsin merupakan sebagai wadah tempat belajar untuk memperbaiki bacaan
al-Qur’an.
6) Tahfidz merupakan sebagai wadah untuk memotivasi menghafal al-Qu’an dan
tempat menyetor hafalan.
7) SPMB (Sekolah Pengembangan Minat dan Bakat) merupakan wadah untuk
mengasah bakat yang ada pada kader sehingga dengan adanya program ini
mampu meningkatkan kualitas kader. SPMB terbagi kelas-kelas diantaranya
yaitu:
a) Kelas Bahasa Inggris
b) Kelas Bahasa Arab
c) Kelas Kaligrafi
d) Kelas desain grafis
e) Kelas bela diri
f) Kelas da’i da’iyah29
Pembinaan terhadap kader yang dilakukan oleh UKM LDK Al Jami’ akan
membantu meningkatkan kualitas kader karena pembinaan yang dilakukan
29Andi Musihah (23 Tahun), Pengurus UKM LDK Al Jami’ Bidang koord kaderisasi akhwat
tahun 2015, Wawancara, di Mesjid kampus 2 UIN Alauddin Makassar Jln.Sultan alauddin, 2 April
2017.
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memberikan peluang kepada kader untuk mengasah bakat kader LDK Al Jami’ dan
menambah wawasan keislaman kader, sehingga ilmu yang didapatkan dari
pembinaan tersebut dapat diterapkan di lingkungan kampus maupun masyarakat luar
kampus dan memudahkan kader LDK Al Jami’ untuk menyebarkan dakwah. Karena
dakwah sesungguhnya bukan sekedar dari mimbar ke mimbar akan tetapi dakwah
melalui desain-desain poster islami juga termasuk strategi dakwah. Sehingga usaha
dakwah pada LDK Al Jami’ dengan lebih efektif dan efisien pencapaian tujuan yang
diharapkan oleh lembaga tersebut. Usaha yang dilakukan merupakan sebuah metode
dakwah karena sesungguhnya masing-masing manusia memiliki ketertarikan untuk






Setelah peneulis menguraikan pada bab-bab terdahulu tentang “Peran
Manajemen Dakwah pada Peningkatan Kualitas Kader Organisasi (Studi Lembaga
Dakwah Kampus Al Jami’ UIN Alauddin Makassar), maka penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa:
1. Organisasi dakwah dalam proses pencapaian tujuan diperlukan sebuah
manajemen yang baik, untuk dapat menjadi dinamisator dari keseluruhan
kegiatan yang dinamis dan terarah, karena hampir dalam setiap sendi
kehidupan peranan manajemen dakwah sangatlah vital, dan demikian juga
yang terjadi pada sebuah lembaga dakwah. Aktivitas dakwah dikatakan
berjalan secara efektif jika yang menjadi tujuan benar-benar dapat dicapai,
dan dalam pencapaianya dikeluarkan pengorbanan-pengorbanan yang
wajar. Atau lebih tepatnya, jika kegiatan lembaga dakwah yang
dilaksanakan menurut prinsip-prinsip manajemen akan menjamin
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga yang bersangkutan.
Maka dari itu setiap pelaksanaan agenda-agenda LDK Al Jami’ sangat
membutuhkan manajerial yang baik demi pencapaian tujuan yang
diharapkan oleh lembaga. Penggunaan manajemen yang baik maka LDK
Al Jami menerapkan fungsi-fungsi manajemen dakwah POAC yaitu
Perencanaan (Takhthith), Pengorganisasian (Tandzhim), Pelaksana
(Tawjih), Penggerak dan evaluasi (Riqabah).
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2. LDK Al Jami’ adalah salah-satu organisasi dakwah yang menerapkan
sistem pembinaan untuk meningkatkan kualitas kader dalam menebar
dakwah. Adapun standar kualitas kader yang diterapkan oleh LDK Al
Jami’ ialah salimul ‘aqidah (aqidah yang selamat), shahihul ‘ibadah
(ibadah yang benar), matinul khuluq (akhlaq yang tegar), qadirun ‘alal
kasbi (mampu bekerja), mutsaqaful fikr (berwawasan luas), qawwiyul jism
(fisik yang kuat), mujahidun li nafsi (melawan hawa nafsu), munazhzham
fi syu’unihi (tertata urusannya), haritsun ‘ala waqtihi (menjaga waktunya),
nafi’ul li ghairihi (bermanfaat bagi yang lainnya).
B. Implikasi Penelitian
LDK Al Jami’ perlu meningkatkan sistem rekrut, pola evaluasi yang harus
nampak indikatornya, mampu mengetahui kebutuhan kader, meningkatkan pola
penjagaan kader dan meningkatkan kuantitas mentor mentoring. 2) Untuk
meningkatkan kuantitas kader perlu memperbesar rekrutmen, tidak hanya melalui
proses SIC (Super Islamic Camp) tetapi perlu menggunakan metode dakwah fardiyah
melalui penyebaran formulir perekrutan di agenda-agenda seperti seminar, ta’lim dan
program kerja yang dilaksanakan oleh LDK Al Jami’, serta lebih terbuka dalam hal
ini pemateri kajian Ta’lim dapat mengundang dosen UIN Alauddin Makassar. 3)
Harus ada kontrol terhadap produktivitas dakwah anggota sehingga terjadi
pemerataan tugas. 4) Setiap kader harus segera memaksimalkan pengembangan
potensinya masing-masing, meningkatkan kecerdasan manajerialnya dan karakter
kepemimpinannya, serta mencapai standar kompetensi kualitas kader yaitu 10
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Muwashafat. 5)  Diharapkan pengurus Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’ berusaha
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1. Manajemen dakwah pada organisasi lembaga dakwah kampus Al Jami’
a. Bagaimana sejarah terbentuknya UKM LDK Al Jami’?
b. Apa visi-misi dan tujuan UKM LDK Al Jami’?
c. Bagaimana sistem perekrutan yang dilakukan LDK Al Jami’?
d. Apakah ada kriteria tertentu yang menjadi persyaratan lulus sebagai
kader LDK Al Jami’?
e. Bagaimana Implementasi manajemen dakwah dari segi fungsinya yaitu
POAC dalam meningkatkan kualitas kader LDK Al Jami’?
f. Apa fungsi dan tujuan struktur organisasi yang ada di LDK Al Jami’?
2. Kualitas kader lembaga dakwah kampus Al Jami’
a. Apakah ada standar kualitas yang harus dicapai kader LDK Al Jami’?
b. Bagaimana pandangan pengurus terhadap kualitas kader LDK Al Jami’?
c. Apa sumbangsi universitas, organisasi dan pengurus untuk meningkatkan
kualitas kader LDK Al Jami’?
d. Apa usaha yang dilakukan LDK Al Jami’ untuk meningkatkan kualitas
kader?
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